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ABSTRAK 
Nama : A. Laila Fitriah Azis 
Nim : 10800112049 
Judul :.Pengaruh Akuntansi Konservatisme terhadap Relevansi Nilai Laporan 
Keuangan dengan Kualitas Laba Sebagai Variabel Moderasi (Studi 
Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di PT. Bursa Efek 
Indonesia) 
 
       Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris bahwa akuntansi 
konservatisme berpengaruh terhadap relevansi nilai laporan keuangan, serta 
kemampuan kualitas laba sebagai variabel moderasi untuk menginteraksi hubungan 
antara akuntansi konservatisme terhadap relevansi nilai laporan keuangan. 
       Subjek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek 
Indonesia untuk tahun 2011-2013. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode 
purposive sampling, sehingga diperoleh 20 perusahaan yang memenuhi kriteria 
dengan 3 tahun pengamatan. Data yang digunakan berupa data sekunder yang berasal 
dari laporan keuangan 20 perusahaan manufaktur, sedangkan teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, analisis regresi linear dan analisis 
nilai selisih mutlak dengan menggunakan SPSS 22. 
       Berdasarkan hasil uji hipotesis regresi linear, penelitian menunjukkan bahwa 
variabel independen yakni akuntansi konservatisme berpengaruh terhadap variabel 
dependen yakni relevansi nilai laporan keuangan dengan arah yang negatif. 
Sedangkan berdasarkan hasil uji selisih mutlak menunjukkan bahwa kualitas laba 
mampu memperkuat interaksi akuntansi konservatisme terhadap relevansi nilai 
laporan keuangan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model 
perhitungan dan pengukuran lain yang lebih terbaru agar hasil penelitian lebih 
menunjukkan penerapan dan dampak terbaru mengenai akuntansi konservatisme 
terhadap relevansi nilai laporan dengan kualitas laba sebagai variabel moderasi. 
 
Kata kunci :..Akuntansi Konservatisme, Relevansi Nilai Laporan Keuangan, 
Kualitas Laba. 
The influence of accounting conservatism on the value relevance of financial statements with the 
quality of earnings as a moderating variable (The empirical study on companies listed in the PT. 
Indonesia Stock Exchange) 
This study aims to provide empirical evidence that accounting conservatism affects the value relevance of 
financial statements, as well as earnings quality as the ability to connect between the moderating variable 
accounting conservatism the value relevance of financial statements. 
The subject of this research is manufacturing companies listed on the stock exchanges Indonesia for 2011-
2013. Elections were conducted with a purposive sampling method, in order to obtain 20 companies that 
meet the criteria for three years of observation. The data used is secondary data derived from the financial 
statements 20 manufacturing companies, while data analysis technique used is the absolute difference by 
using SPSS 22. 
Based on the results of linear regression hypothesis testing, research indicates that the independent 
variable accounting conservatism effect on the dependent variable, ie the value relevance of financial 
statements with a negative direction. While based on the test results showed that the absolute difference in 
the quality of earnings is able to strengthen the interaction of accounting conservatism on the value 
relevance of financial statements. Further research is expected to use the model of other measurements and 
calculations more recently that research results further demonstrate the latest application and impact of 
accounting conservatism on the value relevance of earnings reports with the quality as a moderating 
variable. 
Keywords: accounting conservatism, the value relevance of financial statements, earnings quality 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Tingkat persaingandi dunia bisnis terus mengalami peningkatan, dimana setiap 
perusahaan dihadapkan pada kondisi untuk dapat lebih transparan dalam 
mengungkapkan informasi keuangan dan informasi non keuangan lainnya, terlebih 
bagi perusahaan yang telah menawarkan sahamnya di pasar modal.Setiap investor 
maupun para analis pasar modal telah menilai bahwa salah satu ukuran kredibilitas 
perusahaan ditandai dengan kecukupan informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan perusahaan (Muhammad, 2009). 
 Laporan keuangan sebagai media utama penyampaian informasi tentunya wajib 
untuk dipublikasikan, sebab di dalam laporan tersebut telah tergambar 
pertanggungjawaban manajemen atas wewenang yang telah didelegasikan untuk 
mengelola sumber daya pemilik serta menjadi jendela informasi bagi pihak-pihak 
diluar manajemen untuk menilai apakah perusahaan tersebut telah layak untuk 
dilakukan investasi, kredit atau keputusan serupa lainnya atau tidak. Ini sesuai dengan 
yang dinyatakan Standar Akuntansi Keuangan (2009:3), tujuan laporan keuangan 
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik. Selain itu, Standar Akuntansi 
Keuangan (2009:5-8) juga menyebutkan bahwa laporan keuangan yang berguna bagi 
pemakai informasi harus dapat memenuhi 4 karakteristik kualitatif, yaitu dapat 
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dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan. Jika keempat karakteristik 
tersebut dapat terpenuhi, maka pastinya laporan keuangan akan mengahsilkan 
informasi-informasi yang “berkualitas” (Sari, dkk., 2014). 
 Informasi yang dapat mendukung para penggunanya untuk mengambil 
keputusan ekonomik yang lebih baik.Meskipun terkadang pihak manajemen 
perusahaan atau pemegang pertanggungjawaban belum sepenuhnya atau belum 
benar-benar melakukan fungsi tugasnya dengan baik dan benar terkait dengan 
penyajian informasi laporan keuangan. 
                                    
Terjemahan : 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu (Q.S. Al-Hujarat : 6). 
 Berdasarkan Surah Al-Hujarat ayat 6, maka dianjurkan agar orang-orang yang 
beriman memeriksa terlebih dahulu dengan teliti akan suatu berita yang dibawa atau 
disampaikan oleh orang lainagar tidak menyebabkan musibah atau menyebabkan 
penyesalan atas perbuatan tersebut. Ayat ini tepat digunakan sebab sesuai dengan 
pentingnya para investor dan para pengguna laporan keuangan lainnya untuk terlebih 
dahulu memeriksadengan teliti informasi yang disajikan pada laporan keuangan suatu 
perusahaan, tujuannya agar keputusan yang akan diambil oleh pemegang kepentingan 
nantinya tidak akan menimbulkan penyesalan bagi pihak manapun.Surah Al-Hujarat 
3 
 
ayat 6 juga menganjurkan agar para penyampai atau pemberi suatu berita dalam hal 
ini penanggung jawab laporan keuangan agar menyajikan laporan keuangan dengan 
baik dan benar agar nantinya dapat dijadikan sebagai tolak ukur pengambil keputusan 
yang tepat. 
 Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan menggambarkan kinerja 
manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaannya.Laporan keuangan tersebut 
harus memenuhi tujuan, aturan serta prinsip-prinsip akuntansi yang sesuai dengan 
standar yang berlaku umum agar dapat dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi 
setiap penggunanya.Dalam upaya untuk menyempurnakan laporan keuangan dan agar 
dapat dipertanggungjawabkan oleh manajemen lahirlah konsep akuntansi 
konservatisme (Yenti dan Efrizal, 2013). Dengan penyataan tersebut maka penelitian 
Yenti dan Efrizal (2013) menyatakan bahwa dengan akuntansi konservatisme, 
laporan keuangan akan lebih sempurna dan dapat dipertanggungjawabkan. 
 Penelitian Yenti dan Efrizal (2013) berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sari, dkk.(2014), yang menyatakan bahwa dengan diterapkannya prinsip 
konservatisme dalam praktik akuntansi maka dapat mempengaruhi kerelevanan dari 
informasi akuntansi yang disediakan dalam laporan keuangan perusahaan tersebut. 
Penelitian Sari, dkk. (2014), jelas mengatakan bahwa konservatisme dapat 
mengurangi nilai relevansi dari laporan keuangan, sedangkan Yenti dan Efrizal 
(2013) menyatakan bahwa laporan keuangan akan lebih sempurna dengan akuntansi 
konservatisme. 
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 Akuntansi konservatisme sendiri adalah reaksi yang cenderung mengarah pada 
sikap kehati-hatian atau disebut prudent reaction dalam menghadapi ketidakpastian 
yang melekat dalam perusahaan dan melingkupi aktivitas bisnis dan ekonomi untuk 
mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko inheren yang menjadi 
ancaman dalam lingkungan bisnis sudah cukup dipertimbangkan (Oktomegah, 
2012).Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa akuntansi konservatisme 
merupakan konsep utama bagi perusahaan, sebab akuntansi konservatisme cenderung 
mengarah pada sikap kehati-hatian.Setiap perusahaan jelas mengutamakan kehati-
hatian, terutama menyangkut aktivitas bisnis perusahaan. Jika akuntansi 
konservatisme dikatakan sebagai konsep utama bagi perusahaan, maka tentu  
penerapannya jelas akan berdampak terhadap keputusan-keputusan yang akan 
diambil oleh para pengguna laporan keuangan tersebut. 
 Informasi tersebut akan berdampak terhadap keputusan-keputusan yang akan 
diambil oleh para pengguna laporan keuangan, sebab implikasi dari penerapan 
konservatisme adalah sikap kehati-hatian dalam pengakuan dan pengukuran 
pendapatan dan aset yang pada umunya terlihat dari penggunaan metode akuntansi 
yaitu pelaporan laba dan aset yang lebih rendah atau pelaporan hutang yang lebih 
tinggi. Konservatisme menyebabkan understatementatau pengurangan terhadap laba 
pada periode kini yang dapat mengarah kepada overstatement atau 
melebihkanterhadap laba pada periode-periode berikutnya, sebagai akibat 
understatementatau penguranganterhadap biaya pada periode tersebut. Secara garis 
besar overstatementatau lebih terhadap laba pada periode berikutnya jelas akan 
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menjadi pertimbangan besar bagi para pengguna laporan keuangan. Para pengguna 
laporan keuangan akan merasa tepat telah menanamkan sahamnya pada perusahaan 
tersebut, dan bagi kreditor juga jelas merasa tepat telah melakukan pembiayaan 
terhadap perusahaan tersebut.  
 Meskipun pada umunya perusahaan di Indonesia menggunakan akuntansi 
konservatisme, namun Kiryanto dan Supriyanto (2006) menyatakan bahwa jika 
laporan keuangan dibuat atas dasar metode konservatisme hasilnya akan cenderung 
bias dan tidak mencerminkan keadaan keuangan perusahaan yang sebenarnya. 
Namun berbanding terbalik dengan penelitian Fala (2007) menyatakan bahwa 
kualitas laba yang tinggi akan diperoleh dari implementasi konservatisme 
akuntansi.Purbaningrat dan Widana (2015) juga menyatakan bahwa konservatisme 
memaksakan pengakuan tepat waktu dalam mengakui kerugian dan menunda 
pengakuan keuntungan, dalam hal ini dapat mengurangi kesempatan untuk manajer 
berhasil mengaplikasikan praktik manajemen laba. 
 Konsep relevansi nilai tidak terlepas dari kriteria relevan karena jumlah suatu 
angka akuntansi akan relevan jika jumlah yang disajikan merefleksikan informasi-
informasi yang relevan dengan penilaian suatu perusahaan (Luciana dan Dwi, 2007). 
Selain itu, suatu informasi akuntansi dapat dikatakan relevan apabila adanya reaksi 
pemodal pada saat suatu informasi diumumkan yang dapat diamati dari pergerakan 
harga saham (Sari, dkk., 2014).Informasi yang rendah relevansinya tidak dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomik oleh investor, calon 
investor, dan pihak-pihak lain yang berkepentingan karena menunjukkan kualitas 
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statement keuangan yang rendah. Definisi dari relevansi nilai laporan keuangan 
adalah kemampuan angka-angka akuntansi untuk merangkum informasi yang 
mendasari harga saham, sehingga relevansi nilai diindikasikan dengan sebuah 
hubungan statistikal antara informasi keuangan dengan harga saham atau return 
saham (Nur dan Dwi, 2012). 
 Para pengguna laporan keuangan tentunya menginginkan angka laba yang 
terdapat dalam laporan keuangan adalah laba yang berkualitas. Laba yang berkualitas 
adalah laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba dimasa depan, serta 
bermanfaat dalam pengambilan keputusan yang memenuhi karakteristik relevan dan 
reliable. Laba akuntansi dikatakan relevan jika laba tersebut mampu mencerminkan 
perubahan harga saham dan returnsaham yang terdapat pada pasar sehingga hal itu 
menyatakan bahwa laba akuntansi tersebut mempunyai informasi yang berguna bagi 
investor (Carolina, 2012).Rendahnya relevansi nilai dari angka laba akuntansi dapat 
memberikan kesalahan dalam pengambilan keputusan para pemakainya karena 
selama ini laba akuntansi menjadi salah satu informasi penting bagi pengambil 
keputusan investasi. 
 Menurut Astuti dan Darsono (2012), penyebab rendah dan semakin menurunnya 
relevansi nilai informasi akuntansi adalah mengabaikan peran informasi akuntansi 
dinamis dan praktik konservatisme yang semakin meningkat.Inilah yang 
menyebabkan polemik di kalangan parapeneliti akuntansi, prinsip konservatisme 
masih dianggap sebagai prinsip yang kontroversial.Disatu sisi, akuntansi 
konservatisme bermanfaat untuk menghindari perilaku oportunistik manajer yang 
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berkaitan dengan kontrak-kontrak dimana menggunakan laporan keuangan sebagai 
media kontrak (Watts, 2003). Sedangkan disisi lainnya, konservatisme dianggap 
sebagai kendala yang akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan dalam hal ini 
akan mengurangi tingkat relevansi nilai laporan keuangan.  
 Kiryanto dan Supriyanto (2006) menyatakan bahwa semakin konservatif 
akuntansi maka nilai buku ekuitas yang dilaporkan akan semakin bias. Kondisi yang 
demikian menunjukkan bahwa laporan keuangan sama sekali tidak berguna karena 
tidak dapat mencerminkan nilai perusahaan yang sesungguhnya. Kousenidis et al., 
(2010) justru mengatakan hal yang sedikit berbeda yakni relevan atau tidaknya 
informasi akuntansi dipengaruhi oleh besar kecilnya penerapan prinsip konservatisme 
dalam perusahaan.Pernyataan tersebut tidak langsung menyebutkan bahwa 
perusahaan yang menerapkan konservatisme berarti informasi akuntansi pada laporan 
keuangan perusahaan tersebut tidaklah relevan digunakan dalam pengambilan 
keputusan ekonomik. 
 Pernyataan tersebut menyebutkan relevansi nilai informasi akuntansi 
dikategorikan baik dan dapat membantu para penggunanya jika perusahaan tidak 
terlalu berlebihan menerapkan prinsip konservatisme.Ini bukan berarti perusahaan 
yang dikategorikan low conservatism(rendah penggunaan konservatisme)atau non-
conservatism(tidak menggunakan konservatisme)memiliki informasi yang relevan 
bagi penggunanya, mereka mengasumsikan bahwa perusahaan dengan penerapan 
prinsip konservatisme yang sedang-sedang saja (medium conservatism) yang 
memiliki relevansi nilai laporan keuangan yang paling baik. 
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 Pemisahan pemilik dan manajemen didalam literatur akuntansi disebut dengan 
teori keagenan (agency theory).Prinsip utama teori ini menyatakan bahwa adanya 
hubungan kerja (kontraktual) antara pihak yang memberi wewenang yaitu investor 
dengan pihak yang menerima wewenang yaitu manajer.Dalam hal ini, hubungan 
antara principal dan agentnya mengarah pada kondisi ketidakseimbangan informasi 
(asymmetrical information) karena agen berada pada posisi yang memiliki informasi 
yang lebih banyak tentang perusahaan dibandingkan dengan prinsipal. Dengan 
asumsi bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan kepentingan diri 
sendiri, maka dengan informasi asimetri yang dimilikinya akan mendorong agen 
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui prinsipal. Agen sebagai 
manajer dengan atau tidak sengaja telah mementingkan dirinya sendiri dan 
melupakan kepentingan para investor. 
 Teori keagenan memang dianggap erat kaitannya dengan akuntansi 
konservatisme yang sekaligus akan mempengaruhi relevansi nilai laporan keuangan, 
namun teori sinyal lebih tepat digunakan sebab teori sinyal menunjukkan adanya 
asimetri informasi antara manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan informasi tersebut. Teori sinyal mengemukakan tentang 
bagaimana seharusnya perusahaan memberikan sinyal-sinyal pada pengguna laporan 
keuangan. 
 Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen 
untuk merealisasikan keinginan pemilik, sedangkan ketika penggunaan praktik 
akuntansi konservatisme yaitu prinsip kehati-hatian maka dengan seketika informasi 
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laba perusahaan yang sesungguhnya akan lebih diketahui oleh pihak manajemen saja 
dan tentu akan terjadi asimetri informasi untuk para pihak erxternal. Hal ini sejalan 
dengan Surah An-Nisa ayat 29: 
                               
          
Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu.dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu(Q.S. An-Nisa: 29). 
 
 Surah An-Nisa ayat 9 ini menjelaskan tentang bagaimana setiap orang 
seharusnya bertindak jujur dalam keadaan dan kondisi apapun terutama ketika 
berlangsungnya perniagaan.Tindakan jujur seharusnya dipegang teguh oleh pihak 
manajemen perusahaan salah satunya dengan menyajikan laporan keuangan secara 
sebenarnya, agar tidak terjadi asimetri informasi antara pihak manajemen perusahaan 
dan pihak penggunan laporan keuangan. 
 Teori relevansi nilai sebagai kemampuan angka-angka akuntansi untuk 
merangkum informasi yang mendasari harga saham, sehingga relevansi nilai 
diindikasikan dengan sebuah hubungan statistikal antara informasi keuangan dan 
harga saham atau return saham serta penyajian laporan keuangan secara apa yang 
sebenarnya terjadi. Namun ketika terdapat akuntansi konservatisme pada suatu 
laporan keuangan maka dapat diindikasikan bahwa laporan keuangan yang disajikan 
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bukan secara apa yang sebenarnya terjadi. Maka dari itu, kerelevanan laporan 
keuangan yang berunsur konservatisme mengandung kualitas laba yang lemah. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas yang menyatakan akuntansi konservatisme 
bermanfaat untuk menghindari perilaku oportunistik manajer yang berkaitan dengan 
kontrak-kontrak dimana menggunakan laporan keuangan sebagai media kontrak 
(Watts, 2003). Sedangkan disisi lainnya, praktik akuntansi konservatisme dianggap 
sebagai kendala yang akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan dalam hal ini 
akan mengurangi tingkat relevansi nilai laporan keuangan. Maka rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu : 
1. Apakah akuntansi konservatisme berpengaruh terhadap relevansi nilai laporan 
keuangan? 
2. Apakah kualitas laba menginteraksi pengaruh akuntansi konservatisme 
terhadap relevansi nilai laporan keuangan? 
C. HipotesisPenelitian 
Berdasarkan latar belakang danrumusan masalah diatas maka hipotesis dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Akuntansi Konservatisme dan Relevansi Nilai Laporan Keuangan 
Relevansi nilai informasi akuntansi merupakan kemampuan angka-angka 
akuntansi untuk merangkum informasi yang mendasari harga saham, sehingga 
relevansi nilai diindikasikan dengan sebuah  hubungan  statistikal  antara informasi 
keuangan dan harga saham atau return saham (Nur dan Dwi, 2012). Diharapkan 
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informasi-informasi yang terkandung dalam laporan keuangan yang  diwakilkan  oleh  
angka-angka akuntansi dapat merangkum seluruh aspek  perusahaan  serta  dapat 
menggambarkan  kondisi  perusahaan yang  sebenarnya  karena  ini  akan membantu  
dalam  menaksir  nilai perusahaan. Semakin relevan informasi yang tersaji dalam 
laporan keuangan, maka  semakin  bermanfaat  laporan keuangan  tersebut  bagi  para 
penggunanya  dalam  pengambilan keputusan ekonomik. 
Penyajian laba ketika menggunakan akuntansi konservatisme jelas tidak 
menunjukkan jumlah laba yang sebenarnya. Manajemen hanya akan mengakui rugi 
lebih cepat dibandingkan dengan pengakuan laba meskipun kemungkinannya besar. 
Jumlah laba yang tidak dilebih-lebihkan akibat praktik konservatisme menyebabkan 
timbulnya asimetri informasi antara pihak manajemen dan pihak external.Hal ini 
sesuai dengan teori sinyal yang menjelaskan tentang bagaimana kedua pihak berada 
dalam asimetri informasi.Dimana salah satu pihak diindikasi mempunyai informasi 
yang lebih dibandingkan pihak lainnya. 
Dalam beberapa dekade terakhir, relevansi nilai (value relevance) dari angka 
akuntansi mendapat perhatian dari beberapa penelitian akuntansi. Mereka mencoba  
menemukan  nilai  relevan atribut akuntansi dalam rangka menaksir nilai perusahaan. 
Penelitian terdahulu adalah studi yang dilakukan oleh Ball dan Brown pada tahun 
1968 yang meneliti mengenai kandungan informasi  laporan  keuangan  yang 
mendapatkan hasil bahwa laba memiliki nilai relevansi bila secara statistik 
berhubungan  dengan  harga  saham. 
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Penurunan  atau  peningkatan  laba berhubungan dengan penurunan atau kenaikan 
harga saham. Penelitian Beaver et al., (1997)  juga memperlihatkan bukti bahwa 
return saham dan earning sama-sama memiliki kandungan  informasi  yang  saling 
berkaitan. Konservatisme sebagai salah satu metode  pencatatandalam  praktik 
akuntansi dianggap dapat memberikan dampak positif terhadap relevansi nilai 
informasi laba akuntansi, yang secara otomatis akan memberikan informasi yang 
tepat dan berguna bagi para pengguna laporan keuangan.  
Dalam kondisi ketidakpastian  lingkungan  bisnis, metode pencatatan historis dari 
prinsip ini dapat menyediakan informasi yang lebih baik mengenai prospek ekonomi 
masa depan perusahaan. Konservatisme itu sendiri merupakan sikap atau aliran 
(mazhab)  dalam  menghadapi ketidakpastian  untuk  mengambil tindakan atau 
keputusan atas dasar munculan (outcome) yang terjelek dari ketidakpastian  tersebut  
(Suwardjono, 2010). Prinsip ini diterapkan karena adanya keadaan ekonomi di masa 
mendatang  yang  tidak  pasti  serta menghindari optimisme berlebihan dari 
manajemen dan pemilik perusahaan. 
Balachandran dan Mohanram (2006) mencoba mengkaji mengenai hubungan 
antara konservatisme dan relevansi nilai informasi akuntansi selama periode 1978 
hingga  2002.  Hasil  yang  mereka dapatkan  menyebutkan  bahwa kandungan 
informasi akuntansi pada perusahaan yang konservatif cenderung lebih  tinggi  
dibandingkan  dengan perusahaan yang tidak atau kurang konservatif. Selain itu, 
Watts (2003) dalam jurnal penelitiannya menyebutkan bahwa konservatisme 
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bermanfaat untukmenghindari  perilaku  oportunistik manajer yang berkaitan dengan 
kontrak-kontrak di mana menggunakan laporan keuangan sebagai media kontrak. 
Sari, dkk (2014) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh tingkat 
konservatisme terhadap relevansi nilai informasi laba akuntansi menemukan hasil 
bahwa bagi perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisme dalam penyajian 
laporan keuangannya maka ini tidak akan mengurangi relevansi angka laba akuntansi 
dalam menjelaskan nilai perusahaan. Hal ini berarti bahwa penerapan prinsip 
konservatisme berpengaruh terhadap relevansi nilai laporan keuangan, sebab setelah 
memasukkan unsur konservatisme dalam pelaporan keuangan perusahaan maka 
relevansi nilai laporan keuangan akan mengalami peningkatan. Tingkat 
konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap relevansi nilai laporan 
keuangan. 
Di Indonesia, penelitian mengenai relevansi nilai dan penerapan prinsip 
konservatisme juga pernah dilakukan oleh Mayangsari dan Wilopo (2002).  
Penelitian  tersebut memperlihatkan  hasil  bahwa konservatisme menghasilkan 
estimasi aktiva dan laba yang bias (lebih rendah) dengan alasan mencegah perusahaan 
untuk melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan aktiva (Dahlia, 2004). 
Dengan  demikian  konservatisme membantu pengguna laporan keuangan seperti 
investor dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak overstateatau melebih-
lebihkan laba. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang tepat adalah : 
H1 : Akuntansi konservatisme berpengaruh terhadap  relevansi  nilai laporan 
keuangan. 
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2. Kualitas Laba menginteraksi Akuntansi Konservatisme terhadap Relevansi 
Nilai Laporan Keuangan 
Kualitas laba merupakan sesuatu yang sentral dan penting dalam dunia akuntansi 
karena berdasar kualitas laba tersebut profesi akuntansi dipertaruhkan.Investor, 
kreditor dan para pemangku kepentingan lainnya mengambil keputusan salah satunya 
berdasar pada laporan keuangan, apabila kualitas laba yang disajikan tidak dapat di 
andalkan maka para pemangku kepentingan tidak dapat percaya lagi pada profesi 
akuntansi.Oleh karena itu berbagai upaya dan studi terus dilakukan agar dapat 
menyusun laporan keuangan dengan kualitas laba yang tinggi. 
Para akuntan publik mengaudit dengan baik, untuk meyakinkan bahwa laporan 
keuangan disusun secara wajar sehingga laba yang disajikan berkualitas.Para akuntan 
pendidik mengajarkan berbagai ilmu akuntansi agar mahasiswa mampu menyusun 
laporan keuangan dengan baik, menggunakan berbagai pertimbangan yang sehat dan 
profesional agar laporan keuangan yang disajikan menyajikan laba yang 
berkualitas.Begitu juga berbagai pihak atau pemakai laporan keuangan mengharapkan 
laporan keuangan mempunyai kualitas laba yang tinggi karena digunakan sebagai 
salah satu dasar untuk pengambilan keputusan kontrak, investasi maupun 
lainnya.Berbagai teknik akuntansi dan auditing dikembangkan juga dengan tujuan 
yang bermuara pada penyajian laporan keuangan atau penyajian laba yang 
berkualitas. 
Konservatisme akuntansi yang didefinisikan sebagai usaha untuk memilih metode 
akuntansi berterima umum yang memperlambat pengakuan revenues, mempercepat 
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pengakuan expenses, merendahkan penilaian aktiva, dan meninggikan penilaian utang 
(Watts, 2003).Konservatisme merupakan sebuah mekanisme untuk memfasilitasi 
kontrak yang efisien. Pada pelaporannya jumlah dalam neraca akanunderstate dari 
nilai aktiva bersih sebenarnya yang akan dibagikan secara intern. 
 Givoly dan Hayn (2000) melakukan penelitian tentang pola dari penerapan 
konservatisme akuntansi selama beberapa dekade di Amerika Serikat.Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan adanya pola peningkatan penggunaan prinsip konservatisme 
akuntansi selama beberapa dekade di Amerika Serikat yang berdampak pada standar, 
regulasi, informasi dan keuangan serta analisis terhadap laporan keuangan.Hasil dari 
penelitian Givoly dan Hayn (2000) menunjukkan adanya prinsip akuntansi 
konservatisme yang semakin meningkat penggunaannya beberapa dekade ini. 
 Basu (1997) menyatakan bahwa akuntansi konservatisme sebagai kecenderungan 
menggunakan tingkat verifikasi yang lebih tinggi untuk mengakui good news sebagai 
keuntungan dibanding mengakui bad news sebagai kerugian. Dalam beberapa 
penelitian akuntansi, Watts (2003) memberikan definisi konservatisme akuntansi 
yang lebih deskriptif, yaitu bahwa konservatisme akuntansi merupakan preferensi 
terhadap metode-metode akuntansi yang menghasilkan nilai paling rendah untuk aset 
dan pendapatan, dan disisi lain menghasilkan nilai paling tinggi untuk biaya dan 
utang. Dengan kata lain, prinsip ini menghasilkan nilai buku ekuitas yang paling 
rendah. 
 Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum (PABU) memberikan fleksibilitas bagi 
manajemen dalam menentukan metode maupun estimasi akuntansi yang dapat 
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digunakan. Fleksibilitas tersebut akan mempengaruhi perilaku manajer dalam 
melakukan pencatatan akuntansi dan pelaporan transaksi keuangan perusahaan. 
Dalam kondisi keragu-raguan seorang manajer harus menerapkan prinsip akuntansi 
yang bersifat konservatif (Widya, 2005). Apabila lebih dari satu alternatif tersedia 
maka sikap konservatif ini cenderung memilih alternatif yang tidak akan membuat 
aktiva dan pendapatan terlalu besar (Widya, 2005). 
 Di kalangan peneliti, prinsip konservatisme masih dianggap sebagai prinsip yang 
kontroversial. Di satu sisi, konservatisme akuntansi dianggap sebagai kendala yang 
akan mempengaruhi kualitas laporan keungan. Di sisi lain, konservatisme akuntansi 
bermanfaat untuk menghindari perilaku oportunistik manajer berkaitan dengan 
kontrak-kontrak yang menggunakan laporan keungan sebagai media kontrak. Pihak 
yang mendukung konservatisme memberikan pendapat bahwa dengan adanya laporan 
keungan yang konservatif berarti laba yang dihasilkan akan semakin berkualitas 
kerana pelaporannya tidak akan overstatement. 
 Konsep konservatisme akuntansi berkaitan dengan kualitas laporan keuangan, 
sehingga muncul kritikan bahwa penggunaan metode yang konservatif akan 
menghasilkan angka-angka yang cenderung bias dan tidak dapat mencerminkan 
realita. Penyajian laba yang tidak dapat mencerimunkan realita akan menyebabkan 
terjadinya asimetri informasi antara pihak manajemen dan pihak eksternal.Penyajian 
laba erat kaitannya dengan teori sinyal, dimana ketika telah terjadi asimetri informasi 
maka telah dipastikan penyajian laba yang sesungguhnya hanya diketahui oleh pihak 
manajemen. 
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 Praktik konservatisme akuntansi pada masing-masing perusahaan dapat berbeda-
beda tergantung dari kondisi masing-masing perusahaan.Selain itu terdapat berbagai 
alternatif pilihan metode akuntansi. Standar akuntansi yang berlaku mengijinkan 
manajer untuk memilih berbagai metode yang dapat diterapkan dalam kondisi atau 
transaksi yang sama, sehingga memungkinkan perusahaan menggunakan metode 
paling tepat (Lasdi, 2008).  
 Konservatisme akuntansi telah mempengaruhi praktik dan teori akuntansi sejak 
500 tahun lalu (Basu, 1997).Catatan historis dari awal abad ke-15 menunjukkan 
bahwa akuntansi di Eropa adalah konservatif.Konservatisme saat ini lebih dikaitkan 
dengan kehati-hatian. Pelaporan yang didasari kehati-hatian akan memberi manfaat 
untuk semua pemakai laporan keuangan (Anggraini, 2008). Meskipun secara garis 
besar konservatisme yang merupakan prinsip kehati-hatian akan memberi manfaat 
untuk semua pemakai laporan keuangan, namun tidak dengan seketika penggunaan 
konservatisme dibenarkan. 
 Reaksi kehati-hatian dalam menghadapi ketidakpastian digunakan untuk 
memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko inheren dalam lingkungan bisnis sudah 
cukup dipertimbangkan.Risiko yang muncul dari ketidakpastian harus dapat 
diinterprestasikan dalam laporan keuangan agar nilai predikasi dan kenetralan dapat 
diprediksi.Konservatisme memiliki fungsi yang efisien dalam kontrak antara pihak-
pihak yang terkait didalam perusahaan. Sehingga akuntansi harus diatur agar pihak-
pihak terkait tidak menyalahgunakan wewenangnya dan mengurangi asimetri 
informasi dari laba yang akan dilaporkan.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Sadidi (2011) mengungkapkan bahwa indeks 
kualitas laba yang disajikan berdasarkan indeks konservatisme memiliki kemampuan 
untuk menggambarkan perbedaan return aset operasional dan return saham saat ini 
sampai pada tahun berikutnya sehingga mencerminkan laba yang berkualitas.  
Menurut Watts (2003), akuntansi konservatif bermanfaat menghindari konflik 
kepentingan antara investor dan kreditor karena konservatisme akuntansi dapat 
mencegah pembagian dividen yang berlebihan kepada investor. Maka dari itu, prinsip 
konservatisme yang mengutamakan kehati-hatian dalam menyajikan laporan 
keuangan cenderung akan menghasilkan laporan keuangan yang relevan sehingga 
dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam pengambilan keputusan yang tentunya 
laporan keuangan yang relevan akan menunjukkan laba yang berkualitas pula. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang tepat adalah : 
H2 : Kualitas laba mempengaruhi interaksiakuntansi konservatisme terhadap  
relevansi  nilai laporan keuangan. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai (Nazir, 1998:22). Variabel-
variabel penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Variabel dependen yakni relevansi nilai laporan keuangan, variabel independen yakni 
akuntansi konservatisme dan variabel pemoderasi yakni kualitas laba. 
Definisi operasional merupakan pengubahan konsep yang masih abstrak dengan 
kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diuji dan ditentukan 
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kebenarannya oleh orang lain berdasarkan variabel yang digunakan.Menurut 
Sugiyono (2011:61) variabel adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Definisi operasional variabel-variabel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini, variabel dependen yakni relevansi nilai laporan keuangan 
pengukuran yang  digunakan  untuk  mengukur relevansi nilai informasi laba 
akuntansi adalah model return (Easton dan Harris, 1991) yang akan dibahas lebih 
pada bab metode penelitian.Relevansi nilai (value relevance) menjadi poin penting 
dalam pengungkapan laporan keuangan dan informasi akuntansi yang terkandung di 
dalamnya untuk pengambil keputusan.Pada saat ini, pertumbuhan dari pasar modal 
tergantung pada kredibilitas informasi keuangan, dan informasi keuangan tersebut 
harus mempunyai kemampuan mempresentasikan kinerja perusahaan secara 
keseluruhan.APB Statement Nomor 4 menyatakan bahwa relevansi nilai adalah 
informasi akuntansi keuangan yang relevan yang mempunyai pengaruh terhadap 
keputusan ekonomis yang menggunakan informasi akuntansi keuangan.Laporan 
keuangan harus disusun berdasarkan standar akuntansi yang berlaku umum. 
Shamki dan Rahman (2012) yang meneliti mengenai value relevance of erarnings 
and book value: evidence from Jordan, menjelaskan bahwa nilai relevansi diukur 
berdasarkan hubungan timbal balik antara informasi akuntansi, yaitu tingkat 
pengembalian (return) saham dan nilai pasar, dimana model penilaian tersebut 
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menghubungkan antara harga pasar dan pengembalian kepada pengukuran yang 
berbeda dari kinerja dan posisi keuangan. Model ini juga menjelaskan mengenai 
pergerakan positif harga dan returnsaham perusahaan. 
b. Variabel Independen 
Menurut Sugiyono (2011:61) variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat).Variabel independen pada penelitian ini yakni akuntansi 
konservatisme yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat proksi untuk mengukur 
konservatisma, yaitu net asset measure(aktiva bersih), earnings and accrual 
measures(pendapatan dan langkah akrual)serta earnings/stock return relation 
measures (laba/return saham).Akuntansi konservatisme yaitu kecenderungan akuntan 
untuk memerlukan tingkat yang lebih tinggi dari verifikasi pengakuan kabar baik dari 
berita buruk dalam laporan keuangan. Laba akan lebih cepat mencerminkan berita 
buruk daripada berita baik. Sebagai contoh, kerugian yang belum direalisasi diakui 
lebih awal daripada keuntungan yang belum direalisasi. 
Suwardjono (2010: 455) mendefinisikan konservatisme sebagai sikap atau aliran 
(mazhab) dalam menghadapi ketidakpastian untuk mengambil tindakan atau 
keputusan atas dasar munculan (outcome) yang terjelek dari ketidakpastian tersebut. 
Menurut prinsip ini, pihak manajemen akan melaporkan aset pada nilai terendah dan 
melaporkan kewajiban pada nilai tertinggi, serta menunda pengakuan pendapatan dan 
mempercepat pengakuan biaya. Implikasi dari konsep konservatisme terhadap prinsip 
akuntansi adalah akuntansi mengakui biaya dan rugi yang kemungkinan terjadi, tetapi 
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tidak segera mengakui pendapatan atau laba yang akan datang walaupun 
kemungkinan terjadinya besar. 
Penelitian Givoly dan Hayn (2002) membagi akrual menjadi dua, yaitu operating 
accrual dan non operating accrual. Dalam penelitian ini menggunakan earnings and 
accrual measures, yaitu menggunakan ukuran akrual dengan cara menghitung 
menggunakan C-Score.C-score digunakan untuk mengukur efek akuntansi 
konservatif pada neraca.C-score diukur dengan cara menghitung cadangan tidak 
tercatat yang muncul dari perubahan estimasidari pengaruh kualitas earning yang 
berasal dari kebijakan akuntansi yang permanen dariperubahan investasi.  
c. Variabel Pemoderasi 
Menurut Sugiyono (2011: 62) variabel moderasi merupakan variabel yang 
memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara variabel independen 
dengan variabel dependen.Variabel moderasi merupakan tipe variabel yang 
mempunyai pengaruh terhadap sifat atau arah hubungan antar variabel.Sifat atau arah 
hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel-variabel dependen 
kemungkinan positif atau negatif dalam hal ini tergantung pada variabel 
moderasi.Oleh karena itu, variabel moderasi dinamakan pula dengan variabel 
contigency. 
Kualitas laba sebagai variabel moderasimerupakan kemampuan laba dalam 
memrefleksikan kebenaran laba perusahaan dan membantu untuk memprediksi laba 
mendatang.Kualitas laba yang dianggap mampu menilai sejauh mana laba sebuah 
perusahaan itu dapat diperoleh berulang-ulang, dapat dikendalikan, dan baik bagi 
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bank (memenuhi syarat untuk mengajukan kredit/pinjaman pada bank).Dalam 
penelitian ini pengukuran yang digunakan adalah model Penman (1999) untuk 
mengukur kualitas laba.Pada  tabel 1.1 dapat  dilihat  ringkasan  definisi  operasional 
variabel yang  digunakan dalam penelitian ini: 
Tabel 1.1 
Defenisi Operasional 
 
Variabel Skala Pengukuran Sumber 
Variabel Independen 
Akuntansi Konservatisme 
(X) 
p-value yang berada di bawah nilai 
signifikansi, yaitu 0,1 
Sari, dkk 
(2014) 
Variabel Dependen 
Relevansi Nilai Laporan 
Keuangan (Y) 
p-value yang berada di bawah nilai 
signifikansi, yaitu 0,1 
Sari, dkk 
(2014) 
Variabel Moderasi 
Kualitas Laba (Z) 
p-value yang berada di bawah nilai 
signifikansi, yaitu 0,1 
Sari, dkk 
(2014) 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah pengujian hipotesis (hypothesis testing 
study).Pengujian hipotesis digunakan untuk menjelaskan sifat dan hubungan antar 
variabel yang akan diuji yang didasarkan dengan teori yang ada. Penelitian ini 
berusaha menganalisa pengaruh akuntansi konservatisme terhadap relevansi nilai 
laporan keuangan dengan kualitas laba sebagai variabel moderasi.Variabel-variabel 
yang erat hubungannya akan bergabung membentuk sebuah faktor dimana setiap 
faktor yang terbentuk menggambarkan ciri dari variabel pembentuknya. 
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Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data 
sekunder yang berupa laporan keuangan dari perusahaan manufaktur yang berlaba 
serta telah listing dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia melalui website BEI 
tahun 2011-2013. Dalam hal ini penelitian dilakukan pada PT. BEI Kantor 
Perwakilan Cabang Makassar yang diperoleh pada http://www.idx.co.id . 
E. Kajian Pustaka 
 Penelitian yang dilakukan di Indonesia berkaitan dengan konservatisma antara 
lain oleh Ratna Dewi (2004) meneliti tentang pengaruh konservatisma laporan 
keuangan terhadap Earnings Respon Coefficient. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah akrual diskresioner dan variabel dependen 
yang digunakan adalah Earnings Responce Coefficient.Penelitian ini berhasil 
membuktikan hipotesis pertama yaitu terdapat hubungan antara akrual diskresioner 
dan konservatisma laporan keuangan, serta hipotesis kedua yaitu terdapat hubungan 
antara Earnings Response Coefficient (ERC) dengan konservatisma laporan 
keuangan. 
 Widya (2005) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan 
perusahaan terhadap akuntansi konservatif.Terdapat empat variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu struktur kepemilikan, debt convenant, political cost, dan 
growth.Variabel struktur kepemilikan mempengaruhi pilihan perusahaan terhadap 
konservatisma akuntansi secara signifikan.Variabel debt convenant hypothesis tidak 
berpengaruh terhadap konservatisma.Variabel political cost hypothesis berpengaruh 
terhadap konservatisma. Pada hipotesis yang terakhir memberikan hasil bahwa 
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perusahaan yang tumbuh umumnya akan memilih akuntansi yang konservatif, 
semakin tinggi tingkat pertumbuhan perusahaan, maka akan semakin konservatif. 
Hasil dari hipotesis terakhir digunakan penulis sebagai dasar acuan pemilihan arah 
penelitian, yaitu berpengaruh signifikan dengan arah positif. 
 Amalia S. Fala (2008) dalam Simposium Nasional Akuntansi X meneliti apakah 
pilihan perusahaan untuk menerapkan kebijakan akuntansi konservatisma 
mempengaruhi penilaian investor akan nilai ekuitas perusahaan. Adanya hasil pro dan 
kontra tentang pengaruh penerapan konservatisma akuntansi mendorong peneliti 
untuk menggunakan Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel 
pemoderasi.Mekanisme Good Corporate Governance (GCG) diklasifikasikan 
kedalam dua kelompok yaitu mekanisma internal dan mekanisme eksternal. 
Mekanisme internal spesifik perusahaan yang terdiri atas struktur kepemilikan dan 
struktur pengelolaan.Mekanisme eksternal spesifik negara yang terdiri atas aturan 
hukum dan pasar pengendalian korporat.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
akuntansi konservatisma berpengaruh positif secara signifikan terhadap penilaian 
ekuitas perusahaan, hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa kepemilikan 
manajerial bukan merupakan variabel pemoderasi yang dapat menginteraksi 
hubungan konservatisma akuntansi dan nilai perusahaan. 
 Anggraini dan Trisnawati (2008) meneliti tentang pengaruh earnings 
management terhadap konservatisma akuntansi. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan Beaver etall., (1997) yang menyatakan bahwa earnings 
management mempengaruhi pilihan manajer perusahaan untuk menggunakan 
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akuntansi konservatif. Hasil penelitian ini juga seiring dengan penelitian yang 
dilakukan Mayang Sari dan Wilopo (2002) yang menyatakan bahwa pada perusahaan 
menggunakan prinsip konservatis terhadap cadangan tersembunyi yang digunakan 
untuk investasi sehingga perusahaan yang konservatif identik dengan perusahaan 
yang tumbuh.Adapun tabel penelitian terdahulu disajikan sebagai berikut : 
Tabel 1.2 
Penelitian Terdahulu 
 
Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 
Ratna 
Dewi 
(2004) 
Pengaruh 
Konservatisme 
Laporan Keuangan 
Terhadap Earnings 
Respon Coefficient 
Akrual 
Diskresioner, 
Earnings 
Respon 
Coefficient 
1. Ada hubungan antara 
akrual diskresioner dan 
konservatisme laporan 
keuangan 
2. Ada hubungan antara 
Earnings Respon 
Coefficient (ERC) dengan 
konservatisme laporan 
keuangan 
Widya 
(2005) 
Analisis Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Pilihan Perusahaan 
Terhadap 
Akuntansi 
Konservatisme 
Struktur 
kepemilikan, 
debt 
convenant, 
political cost, 
growth 
1. Struktur kepemilikan dan 
political cost mempunyai 
pengaruh terhadap 
konservatisme 
2. Debt convenant 
diproksikan dengan utang 
jangka/aset tidak memiliki 
pengaruh terhadap 
konservatisme 
3. Perusahaan yang tumbuh 
umumnya akan memilih 
konservatisme akuntansi. 
Makin tinggi tingkat 
pertumbuhan perusahaan, 
maka akan semakin 
konservatif  
Amalia 
S. Fala 
(2008) 
Pengaruh 
Konservatisme 
Akuntansi 
Konservatisme 
akuntansi, 
kepemilikan 
Konservatisme mempunyai 
pengaruh terhadap nilai 
perusahaan dan jumlah 
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Terhadap Penilaian 
Ekuitas Perusahaan 
manajerial, 
jumlah 
komisaris 
dimoderasi 
oleh GCG 
komisaris yang merupakan 
variabel moderasi dapat 
menginteraksi hubungan 
konservatisme akuntansi 
meskipun hasilnya negative 
Fivi 
Anggrai
ni dan 
Ira 
Trisnaw
ati 
(2008) 
Pengaruh Earnings 
Management 
terhadap 
Konservatisma 
Akuntansi  
Konservatisma 
Akuntansi ,  
Earnings 
Management  
 
1. Earnings Management 
mempengaruhi pilihan 
manajer perusahaan untuk 
menggunakan akuntansi 
konservatif 
2. Perusahaan yang 
menggunakan prinsip 
konservatisma akuntansi 
mempunyai cadangan 
tersembunyi yang 
digunakan untuk investasi 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 
bertujuan : 
a. Untuk mengetahui pengaruh akuntansi konservatisme terhadap relevansi nilai 
laporan keuangan. 
b. Untuk mengetahui hubungan kualitas laba menginteraksi pengaruhakuntansi 
konservatisme terhadap relevansi nilai laporan keuangan. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian. Maka 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, manfaat bagi pembaca maupun 
manfaat bagi penelitian selanjutnya, yakni : 
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a. Aspek Teoretis 
       Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan 
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep mengenai pengaruh 
akuntansi konservatisme terhadap relevansi nilai laporan keuangan dan apakah 
hal tersbut dapat di dukung atau dilemahkan oleh kualitas laba sebagai variabel 
moderasi.Sejalan dengan teori keagenan (agency theory), prinsip utama teori ini 
menyatakan bahwa adanya hubungan kerja (kontraktual) antara pihak yang 
memberi wewenang yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang yaitu 
manajer. 
  Dalam hal ini, hubungan antara principal dan agennya mengarah pada kondisi 
ketidakseimbangan informasi (asymmetrical information) karena agen berada 
pada posisi yang memiliki informasi yang lebih banyak tentang perusahaan 
dibandingkan dengan prinsipal. Dengan asumsi bahwa individu-individu 
bertindak untuk memaksimalkan kepentingan diri sendiri, maka dengan informasi 
asimetri yang dimilikinya akan mendorong agen menyembunyikan beberapa 
informasi yang tidak diketahui prinsipal. Agen sebagai manajer dengan atau tidak 
sengaja telah mementingkan dirinya sendiri dan melupakan kepentingan para 
investornya atau para pengguna/pemakai laporan keuangan lainnya. 
  Konsep teori relevansi nilai tidak terlepas dari kriteria relevan dari Standar 
Akuntansi Keuangan karena jumlah suatu angka akuntansi akan relevan jika 
jumlah yang disajikan merefleksikan informasi-informasi yang relevan dengan 
penilaian suatu perusahaan (Luciana dan Dwi, 2007). Relevansi nilai informasi 
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akuntansi itu sendiri mempunyai arti kemampuan menjelaskan (explanatory 
power) dari informasi akuntansi dalam kaitannya dengan nilai perusahaan. 
Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk 
mengurangi asimetri informasi (Fala, 2007). Manajer memberikan informasi 
melalui laporan keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan akuntansi 
konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini 
mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan 
membantu pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang 
tidak overstate. 
b. Aspek Praktis 
       Penelitian ini diharapkan dapat memecahkan berbagai masalah praktik 
sehubungan dengan pengaruh akuntansi konservatisme terhadap relevansi nilai 
laporan keuangan yang dimoderasi oleh kualitas laba. Manfaat praktis dari 
penelian ini diharapkan dapat ditemukan jawaban yang tepat atas penerapan 
akuntansi konservatisme bagi perusahaan terkait dengan penilaian investor  atau 
pengguna laporan keuangan terhadap keputusan yang akan diambil. 
       Manfaat praktisi lain dari penelitian ini yaitu dapat dijadikan sebagai 
pedoman bagi para pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan 
dengan melihat nilai relevan laporan keuangan perusahaan dan lebih teliti 
memaknai kualitas laba perusahaan tersebut, diharapkan juga agar penelitian ini 
mampu memberi kontribusi saran untuk penggunaan konsep akuntansi 
konservatisme yang sebenarnya.  
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  Manfaat praktis lain yang ingin dicapai juga sebagai bahan informan bagi 
investor atau pengguna laporan keuangan yang akan malaksanakan aktivitas 
ekonomik pada perusahaan yang menggunakan konsep akuntansi konservatisme. 
Para perusahaan di Indonesia juga khususnya bagi perusahaan yang telah terdaftar 
pada BEI juga dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan evaluasi. 
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BAB II 
TELAAH TEORETIS 
A. Teori Sinyal 
       Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh (Ross, 1977), menyatakan 
bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai 
perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon 
investor agar harga saham perusahaannya meningkat. Menurut Wolk et al., (2001) 
teori sinyal menjelaskan alasan perusahaan menyajikan informasi untuk pasar modal.  
       Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen 
perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut. Teori 
sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya perusahaan memberikan sinyal-
sinyal pada pengguna laporan keuangan dalam hal ini investor dan kreditur serta 
penggunan lainnya. 
 Menurut Jama’an (2008) signaling theory atau teori sinyal mengemukakan 
tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada 
pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah 
dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat 
berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut 
lebih baik daripada perusahaan lain. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian 
sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi asimetri informasi. Manajer 
memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka menerapkan 
kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas 
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karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan 
laba dan membantu pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva 
yang tidak overstate.  
 Teori signal juga dapat membantu pihak perusahaan (agent), pemilik (prinsipal), 
dan pihak luar perusahaan mengurangi asimetri informasi dengan menghasilkan 
kualitas atau integritas informasi laporan keuangan. Untuk memastikan pihak-pihak 
yang berkepentingan meyakini keandalan informasi keuangan yang disampaikan 
pihak perusahaan (agent), perlu mendapat opini dari pihak lain yang bebas 
memberikan pendapat tentang laporan keuangan (Jama’an, 2008). 
 Teori sinyal yang dikembangkan oleh Ross (1997) , menyatakan bahwa pihak 
eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan 
terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga 
saham perusahaannya meningkat. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal 
dilakukan oleh manajer untuk mengurangi asimetri informasi (Fala, 2007). Untuk 
mengurangi asimetri informasi yang dimaksud adalah penggunaan konservatisme 
yang digunakan oleh manajemen bertujuan agar peningkatan laba periode selanjutnya 
akibat dari keterlambatan pengungkapan laba periode sebelumnya menyebabkan 
kinerja manajemen akan dinilai baik serta akan diperolehnya tanggapan positif dari 
para pihak external. 
B. Teori Relevansi Nilai 
       Teori relevansi nilai (value relevance) informasi akuntansi mempunyai arti 
kemampuan informasi akuntansi untuk menjelaskan nilai perusahaan (Beaver, 1968 
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dalam Margani Pinasti, 2004). Sedangkan Gu (2002) memberikan definisi yang tidak 
jauh berbeda, yaitu relevansi nilai adalah kemampuan menjelaskan (explanatory 
power) informasi akuntansi terhadap harga saham atau return saham. Lev (1999) 
menyebutkan bahwa relevansi nilai akuntansi dicirikan oleh kualitas informasi 
akuntansi. Semakin relevan nilai suatu akuntansi, berarti semakin berkualitas 
informasi akuntansi tersebut, karena mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. 
Francis dan Schipper (1999) memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 
dengan menyebutkan empat kemungkinan interpretasi konstruk relevansi nilai. 
Pertama, informasi laporan keuangan mempengaruhi harga saham karena 
mengandung nilai intrinsik saham sehingga berpengaruh pada harga saham. Kedua, 
informasi laporan keuangan merupakan nilai yang relevan bila mengandung variabel 
yang dapat digunakan dalam model penilaian atau memprediksi variabel-variabel 
tersebut. Ketiga, hubungan statistik digunakan untuk mengukur apakah investor 
benar-benar menggunakan informasi tersebut dalam penetapan harga, sehingga nilai 
relevan diukur dengan kemampuan informasi laporan keuangan untuk mengubah 
harga saham karena menyebabkan investor memperbaiki ekspektasinya. Terakhir, 
relevansi nilai diukur dengan kemampuan informasi laporan keuangan untuk 
menangkap berbagai macam informasi yang mempengaruhi nilai saham. 
Kualitas informasi akuntansi yang tinggi diindikasikan dengan adanya hubungan 
yang kuat antara harga/return saham dan laba serta nilai buku ekuitas karena kedua 
informasi akuntansi tersebut mencerminkan kondisi ekonomik perusahaan (Barth 
,2008). Pada umumnya analisis relevansi nilai mengacu pada kekuatan penjelas 
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(explanatory power) dari sebuah regresi antara harga/return saham dan laba bersih 
serta nilai buku ekuitas. 
Nur dan Dwi (2012) mendefinisikan konsep relevansi nilai informasi akuntansi 
sebagai kemampuan angka-angka akuntansi untuk merangkum informasi yang 
mendasari harga saham, sehingga relevansi nilai diindikasikan dengan sebuah 
hubungan statistikal antara informasi keuangan dan harga saham atau return saham. 
Konsep teori relevansi nilai tidak terlepas dari kriteria relevan dari Standar Akuntansi 
Keuangan karena jumlah suatu angka akuntansi akan relevan jika jumlah yang 
disajikan merefleksikan informasi-informasi yang relevan dengan penilaian suatu 
perusahaan (Luciana dan Dwi, 2007). Relevansi nilai informasi akuntansi itu sendiri 
mempunyai arti kemampuan menjelaskan (explanatory power) dari informasi 
akuntansi dalam kaitannya dengan nilai perusahaan. 
Relevansi nilai (Value relevance) menjadi poin penting dalam pengungkapan 
laporan keuangan dan informasi akuntansi yang terkandung di dalamnya untuk 
pengambilan keputusan. Pada saat ini, pertumbuhan dari pasar modal tergantung pada 
kredibilitas informasi keuangan, dan informasi keuangan tersebut harus mempunyai 
kemampuan mempresentasikan kinerja perusahaan secara keseluruhan.  
APB Statement Nomor 4 menyatakan mengenai pengertian dari relevansi nilai,  
bahwa relevansi nilai adalah informasi akuntansi keuangan yang relevan mempunyai 
pengaruh terhadap keputusan ekonomis yang menggunakan informasi akuntansi 
keuangan. Maka dari itu, laporan keuangan harus disusun berdasarkan standar 
akuntansi yang berlaku umum. 
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C. Akuntansi Konservatisme 
       Konservatisme akuntansi menurut FASB statement of concept Nomor 2 adalah 
reaksi kehati-hatian (prudentreaction) menghadapi ketidakpastian untuk mencoba 
memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko yang melekat pada situasi bisnis telah 
cukup dipertimbangkan (Dewi, 2004). Konservatisme adalah tindakan manajemen 
dengan lebih mengantisipasi tidak ada profit dan lebih cepat mengakui kerugian 
(Watts, 2003). Implikasi konsep konservatisma terhadap prinsip akuntansi yaitu 
akuntansi mengakui pendapatan atau laba yang akan datang walaupun kemungkinan 
terjadinya besar. 
 Konservatisme akuntansi didefinisikan sebagai usaha untuk memilih metode 
akuntansi berterima umum yang memperlambat pengakuan revenues, mempercepat 
pengakuan expenses, merendahkan penilaian aktiva, dan meninggikan penilaian utang 
(Watts, 2003). Konservatisme merupakan sebuah mekanisme untuk memfasilitasi 
kontrak yang efisien. Pada pelaporannya jumlah dalam neraca akan understate dari 
nilai aktiva bersih sebenarnya yang akan dibagikan secara intern. 
 Givoly dan Hayn (2000) melakukan penelitian tentang pola dari penerapan 
konservatisme akuntansi selama beberapa dekade di Amerika Serikat. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan adanya pola peningkatan penggunaan prinsip 
konservatisme akuntansi selama beberapa dekade di Amerika Serikat yang 
berdampak pada standar, regulasi, informasi dan keuangan serta analisis terhadap 
laporan keuangan. Hasil dari penelitian Givoly dan Hayn (2000) menunjukkan 
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adanya prinsip akuntansi konservatisme yang semakin meningkat penggunaannya 
beberapa dekade ini. 
 Basu (1997) menyatakan bahwa akuntansi konservatisme sebagai kecenderungan 
menggunakan tingkat verifikasi yang lebih tinggi untuk mengakui good news sebagai 
keuntungan dibanding mengakui bad news sebagai kerugian. Dalam beberapa 
penelitian akuntansi, Watts (2003) memberikan definisi konservatisme akuntansi 
yang lebih deskriptif, yaitu bahwa konservatisme akuntansi merupakan preferensi 
terhadap metode-metode akuntansi yang menghasilkan nilai paling rendah untuk aset 
dan pendapatan, dan disisi lain menghasilkan nilai paling tinggi untuk biaya dan 
utang. Dengan kata lain, prinsip ini menghasilkan nilai buku ekuitas yang paling 
rendah. 
 Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum (PABU) memberikan fleksibilitas bagi 
manajemen dalam menentukan metode maupun estimasi akuntansi yang dapat 
digunakan. Fleksibilitas tersebut akan mempengaruhi perilaku manajer dalam 
melakukan pencatatan akuntansi dan pelaporan transaksi keuangan perusahaan. 
Dalam kondisi keragu-raguan seorang manajer harus menerapkan prinsip akuntansi 
yang bersifat konservatif (Widya, 2005). Apabila lebih dari satu alternatif tersedia 
maka sikap konservatif ini cenderung memilih alternatif yang tidak akan membuat 
aktiva dan pendapatan terlalu besar (Widya, 2005). 
 Di kalangan peneliti, prinsip konservatisme masih dianggap sebagai prinsip yang 
kontroversial. Di satu sisi, konservatisme akuntansi dianggap sebagai kendala yang 
akan mempengaruhi kualitas laporan keungan. Di sisi lain, konservatisme akuntansi 
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bermanfaat untuk menghindari perilaku oportunistik manajer berkaitan dengan 
kontrak-kontrak yang menggunakan laporan keuangan sebagai media kontrak. Pihak 
yang mendukung konservatisme memberikan pendapat bahwa dengan adanya laporan 
keungan yang konservatif berarti laba yang dihasilkan akan semakin berkualitas 
kerana pelaporannya tidak akan overstatement. Konsep konservatisme akuntansi 
berkaitan dengan kualitas laporan keuangan, sehingga muncul kritikan bahwa 
penggunaan metode yang konservatif akan menghasilkan angka-angka yang 
cenderung bias dan tidak dapat mencerminkan realita. 
 Praktik konservatisme akuntansi pada masing-masing perusahaan dapat berbeda-
beda tergantung dari kondisi masing-masing perusahaan. Selain itu terdapat berbagai 
alternatif pilihan metode akuntansi. Standar akuntansi yang berlaku mengijinkan 
manajer untuk memilih berbagai metode yang dapat diterapkan dalam kondisi atau 
transaksi yang sama, sehingga memungkinkan perusahaan menggunakan metode 
paling tepat (Lasdi, 2008).  
 Konservatisme akuntansi telah mempengaruhi praktik dan teori akuntansi sejak 
500 tahun lalu (Basu, 1997). Catatan historis dari awal abad ke-15 menunjukkan 
bahwa akuntansi di Eropa adalah konservatif. Konservatisme saat ini lebih dikaitkan 
dengan kehati-hatian. Pelaporan yang didasari kehati-hatian akan memberi manfaat 
untuk semua pemakai laporan keuangan (Anggraini, 2008). Reaksi kehati-hatian 
dalam menghadapi ketidakpastian digunakan untuk memastikan bahwa 
ketidakpastian dan risiko inheren dalam lingkungan bisnis sudah cukup 
dipertimbangkan. Risiko yang muncul dari ketidakpastian harus dapat 
37 
 
diinterprestasikan dalam laporan keuangan agar nilai predikasi dan kenetralan dapat 
diprediksi. 
 Konservatisme memiliki fungsi yang efisien dalam kontrak antara pihak-pihak 
yang terkait didalam perusahaan. Sehingga akuntansi harus diatur agar pihak-pihak 
terkait tidak menyalahgunakan wewenangnya dan mengurangi asimetri informasi dari 
laba yang akan dilaporkan. 
D. Relevansi Nilai Laporan Keuangan 
       Margani Pinasti (2004) mendefinisikan relevansi nilai adalah kemampuan 
menjelaskan (explanatory power) informasi akuntansi terhadap harga atau return 
saham. Penelitian mengenai relevansi nilai dirancang untuk menetapkan manfaat 
nilai-nilai akuntansi terhadap kualitas laba perusahaan. Relevansi nilai merupakan 
pelaporan angka-angka akuntansi yang memiliki suatu model prediksi berkaitan 
dengan nilai-nilai pasar sekuritas. Konsep relevansi nilai tidak terlepas dari kriteria 
relevan dari standar akuntansi keuangan karena jumlah suatu angka akuntansi akan 
relevan jika jumlah yang disajikan merefleksikan informasi-informasi yang relevan 
dengan penilaian suatu perusahaan. 
 Informasi-informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tentunya harus 
dapat merangkum seluruh aspek perusahaan yang diwakilkan oleh angka-angka 
keuangan. Dalam laporan keuangan, salah satu parameter kinerja perusahaan yang 
mendapat perhatian utama dari investor dan kreditor adalah angka laba akuntansi. 
Ball dan Brown (1968) menyatakan bahwa informasi yang terkandung dalam angka 
akuntansi adalah berguna, jika laba yang sesungguhnya berbeda dengan harapan 
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investor, sehingga pasar akan merespon dan tercermin dalam pergerakan harga saham 
sekitar tanggal pengumuman laba.  
 Hal serupa juga dikemukakan oleh Carolina (2012) yang menyatakan bahwa laba 
akuntansi dikatakan relevan jika angka laba tersebut mampu mencerminkan 
perubahan return saham yang terdapat pada pasar sehingga hal itu membuktikan 
bahwa laba akuntansi tersebut mempunyai informasi yang berguna bagi investor. 
Harga saham atau return saham cenderung meningkat apabila laba yang dilaporkan 
lebih besar dibandingkan dengan laba yang diharapkan. Demikian pula sebaliknya, 
harga saham atau return saham cenderung turun apabila laba yang dilaporkan lebih 
kecil jika dibandingkan dengan laba yang diharapkan. 
 Relevansi nilai (Value relevance) menjadi poin penting dalam pengungkapan 
laporan keuangan dan informasi akuntansi yang terkandung di dalamnya untuk 
pengambilan keputusan. Pada saat ini, pertumbuhan dari pasar modal tergantung pada 
kredibilitas informasi keuangan, dan informasi keuangan tersebut harus mempunyai 
kemampuan mempresentasikan kinerja perusahaan secara keseluruhan. APB 
Statement Nomor 4 menyatakan bahwa relevansi nilai adalah informasi akuntansi 
keuangan yang relevan mempunyai pengaruh terhadap keputusan ekonomis yang 
menggunakan informasi akuntansi keuangan. Laporan keuangan harus disusun 
berdasarkan standar akuntansi yang berlaku umum. 
 Shamki (2012) menjelaskan bahwa nilai relevansi diukur berdasarkan hubungan 
timbal balik antara informasi akuntansi, yaitu tingkat pengembalian (return) saham 
dan nilai pasar, dimana model penilaian tersebut menghubungkan antara harga pasar 
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dan pengembalian kepada pengukuran yang berbeda dari kinerja dan posisi keuangan. 
Lebih lanjut, Shamki (2012) dalam penelitiannya menjelaskan dua metode 
pengukuran relevansi nilai, yaitu model harga dan model return. 
E. Kualitas Laba 
       Kualitas laba dalam akuntasi, merujuk kepada kemasukakalan seluruh laba yang 
dilaporkan (Rinawati, 2011). Kualitas laba adalah penilaian sejauh mana laba sebuah 
perusahaan itu dapat diperoleh berulang-ulang, dapat dikendalikan, dan baik bagi 
bank (memenuhi syarat untuk mengajukan kredit/pinjaman pada bank), di antara 
faktor-faktor lainnya. Kualitas laba mengakui fakta bahwa dampak ekonomi transaksi 
yang terjadi akan beragam diantara perusahaan sebagai fungsi dari karakter dasar 
bisnis mereka, dan secara beragam dirumuskan sebagai tingkat laba yang 
menunjukkan apakah dampak ekonomi pokoknya lebih baik dalam memperkirakan 
arus kas atau juga dapat diramalkan. 
 Kualitas laba digunakan sebagai indikator dari kualitas informasi keuangan. 
Kualitas informasi keuangan yang tinggi berasal dari tingginya kualitas pelaporan 
keungan. Bellovary et al., (2005) mendefinisikan kualitas laba sebagai kemampuan 
laba dalam merefleksikan kebenaran laba perusahaan dan membantu memprediksi 
laba mendatang, dengan mempertimbangkan stabilitas dan persistensi laba. Laba 
mendatang merupakan indikator kemampuan membayar deviden di masa mendatang. 
 Pengukuran kualitas laba yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah 
model pengukuran Penman (1999) yang mengukur kualitas laba dengan menghitung 
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rasio antara arus kas operasional dibagi dengan laba bersih perusahaan. Semakin kecil 
rasio yang dihasilkan maka semakin baik kualitas laba yang ditunjukkan perusahaan.  
F. Kerangka Konseptual 
       Berdasarkan judul dari penelitian ini yakni “Pengaruh Akuntansi Konservatisme 
Terhadap Relevansi Nilai Laporan Keungan dengan Kulitas Laba sebagai Variabel 
Moderasi”, maka variabel X adalah akuntansi konservatisme yang kemudian 
mempengaruhi variabel Y yakni relevansi nilai laporan keuangan, maka variabel 
moderasi yang tepat untuk menguatkan variabel X terhadap variabel Y adalah 
kualitas laba. 
 Teori sinyal menjelaskan mengenai adanya asimetri informasi kondisi keuangan 
perusahaan yang sebenarnya antara manajemen dan pihak berkepentigan lainnya. 
Ketika asimetri informasi ini muncul, maka dapat dikatakan kerelevanan sebuah 
laporan keuangan tidak dapat diandalkan. Namun menurut teori relevansi nilai suatu 
laporan keuangan harus mempunyai kemampuan menjelaskan informasi akuntansi 
dalam kaitannya dengan nilai perusahaan. 
 Kualitas laba tepat digunakan sebagai variabel moderasi sebab penggunaan 
akuntansi konservatisme masih diperbincangkan hingga saat ini. Konservatisme 
diindikasi dapat mengurangi relevansi nilai suatu laporan keuangan. Namun ada 
pendapat yang menyatakan bahwa semakin konservatif suatu laporan keuangan maka 
akan semakin berkualitas laba yang disajikan. Dilain sisi suatu kerelevansian nilai 
suatu laporan keuangan harus dipertahankan dan tetap menghasilkan laba yang 
berkualitas namun penggunaan konservatisme dianggap mengurangi tingkat value 
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relevance tetapi malah meningkatkan kualitas laba laporan keuangan. Berdasarkan 
uraian diatas maka kerangka teoretis yang tepat untuk mendeskripsikan pernyataan 
diatas adalah sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual 
 
 
Akuntansi 
Konservatisme 
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 BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
       Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, karena data yang 
digunakan dalam penelitian ini digolongkan pada data dokumentasi, yaitu 
dengan  cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder yang berupa 
laporan keuangan dari perusahaan manufaktur yang listing dan dipublikasikan 
oleh Bursa Efek Indonesia melalui website Bursa Efek Indonesia tahun 2011-
2013. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung melalui media perantara (Ghozali, 2007: 19). 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
       Lokasi penelitian ini dilakukan pada suatu lembaga yang terkait dengan 
penjualan saham yakni PT. Bursa Efek Indonesia yang berlokasi di Makassar, 
lebih jelasnya yakni PT. IDX Kantor Perwakilan Cabang Makassar, beralamat 
Jalan Ratulangi Nomor 124 Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
       Penelitian ini merupakan bentuk penelitian korelasional (correlational research) 
yaitu tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan korelasional 
antara dua variabel atau lebih yaitu penelitian studi kasus dan lapangan (Ghozali, 
2007: 19). Penelitian ini merupakan penelitian dengan karakteristik masalah yang 
berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari subyek yang diteliti, serta 
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intraksinya dengan lingkungan. Subyek yang diteliti adalah laporan keuangan dari 
perusahaan manufaktur yang listing dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia 
melalui website Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013. 
C. Populasi dan Sampel 
       Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, 
objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau 
menjadi objek penelitian (Kuncoro, 2001: 118). Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2011-2013. 
Sedangkan sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi. 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik penarikan purposive 
sampling (Kuncoro, 2001: 118). Tehnik ini berdasarkan pada kriteria tertentu yang 
diperkirakan mempunyai keterkaitan dengan kriteria yang terdapat pada populasi 
yang sudah diketahui sbelumnya. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan antara 
lain : 
1. Perusahaan manufaktur yang berlaba yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia dan menerbitkan laporan keuangan yang lengkap selama tahun 
pengamatan, yakni dari tahun 2011 sampai 2013. 
2. Perusahaan manufaktur yang sahamnya terdaftar dan aktif diperdagangkan 
di Bursa Efek Indonesia selama tahun pengamatan, yakni tahun 2011 sampai 
2013. 
44 
 
3. Perusahaan manufaktur yang berlaba yang menggunakan mata uang Rupiah 
sebagai mata uang pelaporan. 
4. Perusahaan manufaktur yang selama tahun pengamatan yakni, 2011-2013 
mempunyai nilai ekuitas positif. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
       Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya, seperti 
mengutip dari buku-buku, literatur, bacaan ilmiah, dan sebagainya yang mempunyai 
relevansi dengan masalah penulisan. 
2. Sumber Data  
       Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder pada 
penelitian ini merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain), yang dapat 
berupa bukti catatan ataupun laporan historis yang telah tersusun. Sumber data 
dalam penelitian ini diperoleh dari http://www.idx.co.id. 
E. Metode Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data 
penelitian. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik 
dokumentasi dari data-data yang dipublikasikan oleh perusahaan mengenai variabel-
variabel yang terkait dengan pengaruh akuntansi konservatisme terhadap relevansi 
nilai laporan keuangan dengan kualitas laba sebagai variabel moderasi. 
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Dokumentasi merupakan suatu kumpulan data dengan mempelajari atau meneliti 
dokumen-dokumen atau sumber-sumber tertulis serta arsip-arsip lainnya yang sesuai 
dengan penelitian (Sugiyono, 2011: 240). Metode ini digunakan untuk mendapatkan 
data sekunder yang berhubungan dengan objek yang diteliti yaitu akuntansi 
konservatisme, relevansi nilai, dan kualitas laba di Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
F. Pengukuran Variabel 
Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Variabel dependen 
yakni relevansi nilai laporan keuangan, variabel independen yakni akuntansi 
konservatisma dan variabel pemoderasi yakni kualitas laba. Pengukuran variabel-
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Dependen 
Untuk mengukur variabel dependen yakni relevansi nilai laporan keuangan, 
pengukuran yang tepat digunakan adalah model return (Easton dan Harris, 1991) 
yang juga digunakan oleh peneliti Sari, dkk (2014), model pengungkuran tersebut 
yaitu sebagai berikut : 
𝑹𝒆𝒕 = 𝜶𝟎 + 𝜶 𝟏 𝑬𝒂𝒓𝒏𝒔 𝒊. 𝒕 + 𝜶 𝟐 𝑫𝑬𝒂𝒓𝒏𝒔 𝒊. 𝒕 +  𝜺 𝒊. 𝒕 
Keterangan : 
Ret i,t  =  Return saham perusahaan i periode ke t 
Earns i,t =  Laba  per  saham  untuk perusahaan i pada periode t     
     /harga saham awal tahun fiskal 
DEarns i,t = Perubahan laba per saham untuk perusahaan i pada  
    periode t / harga saham awal tahun fiskal 
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       Variabel dependen dalam model ini perhitungannya adalah sebagai berikut : 
 
𝑹𝒊 =
𝐏𝐭 + 𝟏 − 𝐏𝐭
𝐏𝐭
 
 
Keterangan : 
Ri = Relevansi Nilai 
Pt + 1 = Harga penutupan saham periode sesudahnya 
Pt = Harga penutupan saham periode t 
 
2. Variabel Independen 
       Variabel independen yakni akuntansi konservatisme yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah konservatisma akuntansi. Terdapat proksi untuk mengukur 
konservatisma, yaitu net asset measure, earnings and accrual measures dan 
earnings/stock return relation measures. Penelitian Givoly dan Hayn (2002) 
membagi akrual menjadi dua, yaitu operating accrual dan non operating accrual. 
Dalam penelitian ini menggunakan earnings and accrual measures, yaitu 
menggunakan ukuran akrual dengan cara menghitung menggunakan C-Score. 
       C-score digunakan untuk mengukur efek akuntansi konservatif pada neraca. C-
score diukur dengan cara menghitung cadangan tidak tercatat yang muncul dari 
perubahan estimasi dari pengaruh kualitas earning yang berasal dari kebijakan 
akuntansi yang permanen dari perubahan investasi. Pada penghitungan subscript i 
mengindikasikan perusahaan dan t mengindikasikan tanggal neraca. C-score secara 
lengkap dirumuskan sebagai berikut: 
 
𝐊𝐨𝐧𝐬𝐞𝐫𝐯𝐚𝐭𝐢𝐬𝐦𝐞 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 − 𝐀𝐫𝐮𝐬 𝐊𝐚𝐬 𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 − 𝐃𝐞𝐩𝐫𝐞𝐬𝐢𝐚𝐬𝐢
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 𝐱 𝟏 
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3. Variabel Pemoderasi 
        Kualitas laba sebagai variabel moderasi merupakan kemampuan laba dalam 
memrefleksikan kebenaran laba perusahaan dan membantu untuk memprediksi laba 
mendatang. Dalam penelitian ini pengukuran yang digunakan adalah model Penman 
(1999) untuk mengukur kualitas laba dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  
 
𝑲𝒖𝒂𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑳𝒂𝒃𝒂 =
𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒕𝒊𝒏𝒈 𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑭𝒍𝒐𝒘
𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆
 
 
G. Metode Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
       Pengujian ini dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan 
agar pengujian yang dihasilkan tidak bias, maka harus terlebih dahulu memenuhi uji 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji 
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolineritas. 
a. Uji Normalitas 
       Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
penggangu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013: 160). Seperti 
diketahui bahwa Uji T dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik atau uji statistik (Ghozali, 2013: 160). 
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Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.  Untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal.  
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik. Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal maka menunjukkan pola distribusi normal yang mengindikasikan 
bahwa regresi memenuhi asumsi normal. Uji Statistik yang digunakan untuk menguji 
normalitas residual adalah uji statistic non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) 
Artinya jika  nilai Kolmogrov-Smirnov > 0,05 maka data penelitian berdistribusi 
normal. 
b. Uji Autokorelasi 
       Untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi tersebut terjadi autokorelasi 
atau tidak, diperlukan uji autokorelasi yang bertujuan menguji apakah dalam suatu 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 sebelumnya (Ghozali, 2007: 241). Jika terjadi korelasi, 
dapat dikatakan terdapat problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 
penelitian yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk 
menguji autokorelasi antara lain dapat dilakukan Uji Durbin-Watson. Uji Durbin-
Watson digunakan sebab hanya untuk autokorelasi tingkat satu (first order 
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi 
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dan tidak ada variabel lagi di antara variabel bebas (Gujarati, 2006). Dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Penilaian DW (Durbin-Watson) 
 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dl 
Tidak ada autokorelasi positif Ragu-Ragu dl < d < du 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4-dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative Ragu-Ragu 4-du < d < 4-dl 
Tidak ada autokorelasi positif atau negatif Tidak ditolak du < d< 4-du 
Sumber: Ghozali, (2013:111) 
c. Uji Multikolonieritas  
       Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2013: 105). 
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
orthogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol.  
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas didalam model regresi adalah 
sebagai berikut: 
1) Nilai R square (R2) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
yang sangat tinggi, tetapi secara individual tidak terikat, 
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2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen terdapat korelasi yang cukup tinggi (lebih dari 0,09), maka 
merupakan indikasi adanya multikolonieritas, 
3) Melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), suatu model 
regresi yang bebas dari masalah multikolonieritas apabila mempunyai nilai 
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. 
d. Uji Heteroskendastisitas 
       Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2013: 139). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi 
heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
(kecil, sedang, dan besar). 
2. Uji Hipotesis 
       Pengujian hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 
analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol maupun dari observasi (Ghozali, 
2013: 108). Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan persamaan 
regresi yang diperoleh dalam suatu proses perhitungan. Untuk mengetahui apakah 
suatu persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel 
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dependen atau tidak, maka uji hipotesis pada penelitian ini dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut : 
a. Analisis Regresi Linear 
       Metode regresi dilakukan terhadap model yang diajukan oleh peneliti menggunakan 
program SPSS 22 untuk memprediksi hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka konseptual yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka model penelitian yang dibentuk adalah sebagai berikut:  
𝒀 = 𝜶 + 𝜷𝟏 𝑿𝟏 +  𝒆 
Keterangan :  
Y   =  Rlevansi nilai laporan keuangan 
α      =  Konstanta  
X1 =  Akuntansi konservatisme 
β 1-β4  =  Koefisien regresi  
 e        =  error term  
 
 Regresi linier pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel  
dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05  
(α=5%). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel  
independent yang diuji secara bersama-sama (simultan) dan parsial berpengaruh  
positif dan signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Uji Nilai Selisih Mutlak (Absolute difference value) 
Menurut Ghozali (2013:171) uji hipotesis moderating dilakukan dengan 
menggunakan uji nilai selisih mutlak dengan alasan model ini mampu mengatasi 
52 
 
multikolinearitas yang umumnya terjadi sangat tinggi apabila menggunakan uji 
interaksi dan model ini memasukkan variabel efek utama dalam analisis regresi, 
sedangkan uji residual hanya memasukkan efek interaksi saja. Uji nilai selisih mutlak 
dilakukan dengan cara mencari selisih nilai mutlak terstandarisasi diantara kedua 
variabel bebasnya. Jika selisih nilai mutlak diantara kedua variabel bebasnya tersebut 
signifikan positif maka variabel tersebut memoderasi hubungan antara variabel bebas 
dan variabel tergantungnya. Bentuk persamaannya adalah sebagai berikut : 
𝒀 = 𝜶 + 𝜷𝟏𝑿 + 𝜷𝟐𝒁 + 𝜷𝟑[𝑿 − 𝒁] + 𝒆 
Keterangan :  
Y      =  Relevansi Nilai Laporan Keuangan 
α         =  Konstanta  
X     = Akuntansi Konservatisme 
Z     = Kualitas Laba 
 [X-Z]    = Interaksi yang diukur dengan nilai absolut perbedaan antara 
akuntansi konservatisme dan kualitas laba 
β 1-β3    =  Koefisien regresi 
 e            =  error term 
 
       Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasiuji, uji simultan (f-
test) dan regresi secara parsial (t-test): 
1) Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 mempunyai interval antara 
0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel 
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bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R2 bernilai kecil berarti kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Kriteria untuk 
analisis koefisien determinasi adalah: 
a) Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen tidak kuat. 
b) Jika Kd menjauhi nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen kuat. 
2) Uji Regresi Secara Simultan (f) 
Uji statistik “F” atau uji signifikansi simultan  untuk melihat apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat atau dependen. Apabila nilai sig dari F hitung  lebih 
kecil dari tingkat kesalahan/eror (alpha) 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model 
regresi yang di estimasi layak, sedangkan apabila nilai sig dari F hitung lebih besar 
dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang 
diestimasi tidak layak.  
3) Uji Regresi Secara Parsial (t) 
Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna 
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel 
dependen. Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel dependen terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel 
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dependen, dilakukan dengan membandingkan p-value pada kolom Sig masing-
masing variabel independen dengan tingkat signifikan yang digunakan 0,05. 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
a) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
b) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2013.Sampel perusahaan yang 
berhasil diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 28 perusahaan dengan total data 
sebanyak 108 selama 3 tahun.Sampel yang digunakan pada penelitian ini dipilih 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Proses seleksi sampel 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 
Prosedur Pemilihan Sampel 
 
No Kriteria 
1 Perusahaan manufaktur yang berlaba yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia dan menerbitkan laporan keuangan yang lengkap 
selama tahun pengamatan, yakni dari tahun 2011 sampai 2013 
2 Perusahaan manufaktur yang sahamnya terdaftar dan aktif 
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia selama tahun pengamatan, 
yakni tahun 2011 sampai 2013 
3 Perusahaan manufaktur yang berlaba yang menggunakan mata uang 
Rupiah sebagai mata uang pelaporan 
4 Perusahaan manufaktur yang selama tahun pengamatan yakni, 2011-
2013 mempunyai nilai ekuitas positif 
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2. Deskripsi Sampel Penelitian  
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih secara purposive 
sampling, sehingga sampel dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang 
memiliki kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian.Sampel dipilih bagi 
perusahaan yang menyajikan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, seperti 
item akuntansi konservatisme yang diperoleh dari akun laba bersih, arus kas 
operasional, depresiasi dan total aset. Item relevansi nilai laporan keuangan yang 
diperoleh dari akun harga saham periode sebelum dan harga saham sesudah, serta 
item kualitas laba yang diperoleh dari akun arus kas operasional perusahaan dan 
laba bersih . Berikut ini adalah nama-nama perusahaan manufaktur yang telah 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang telah dipilih secara purposive 
samplingdan menjadi objek dalam penelitian ini: 
Table 4.2  
Nama Perusahaan Hasil Observasi 
 
No Nama Perusahaan Kode Emitmen 
1 PT Astra Internasional Tbk ASII 
2 PT Eterindo Wahanatama Tbk ETWA 
3 PT Fast Food Indonesia Tbk FAST 
4 PT Gudang Garam Tbk GGRM 
5 PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk HMSP 
6 PT Indomobil Sukses Internasional Tbk IMAS 
7 PT Indospring Tbk INDS 
8 PT Jembo Cable Company Tbk JECC 
9 PT Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 
10 PT Kedawung Setia Industrial Tbk KDSI 
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11 PT Lionmesh Prima Tbk LMSH 
12 PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 
13 PT Sucaco Tbk SSCO 
14 PT Sierad Produce Tbk SIPD 
15 PT Mandom Indonesia Tbk TCID 
16 PT Trias Sentosa Tbk TRST 
17 PT Tempo Scan Pacific Tbk TSPC 
18 PT United Tractor Tbk UNTR 
19 PT Unilever Indonesia Tbk UNVR 
20 PT Yanaprima Hastapersada Tbk YPAS 
Sumber: Data sekunder diolah tahun 2016 
B. Analisis Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif ini memberikan gambaran mengenai nilai minimum, 
nilaimaksimum, nilai rata-rata, dan standard deviasi data yang digunakan dalam 
penelitian.Informasi yangterdapat dalam statistik deskriptif berupa nilai mean rata-
rata (mean), nilaiminimum, maksimum dan standar deviasi (standard deviation). 
Berikut adalahhasil uji statistik deskriptif: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Ak_Konservatisme 60 -.2376 .9294 .142138 .2455565 
Relevansi_Nilai 60 -.3102 4.0213 .677452 .7439087 
Kualitas_Laba 60 -20.5759 11.0078 -.465295 4.2302982 
Valid N (listwise) 60     
Sumber: Data sekunder diolah tahun 2016 
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Dari tabel 4.3 di atas  dengan 60 sampel perusahaan manufaktur dapat dijelaskan 
bahwa : 
a. Rata-rata dari akuntansi konservatisme adalah 0,142138 pertahunya  dengan 
jumlah akuntansi konservatisme terendah -0,2376 dimiliki oleh perusahaan 
manufaktur dengan kode perusahaan INDS pada tahun 2012 dan jumlah akuntansi 
konservatisme tertinggi 0,9294 dimiliki oleh perusahaan manufaktur dengan kode 
perusahaan UNVR pada tahun 2012. Hasil ini diperoleh dari perhitungan pada 
akun terkait yang terdapat dilaporan keuangan dan annual report 20 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2013. 
b. Rata-rata dari relevansi nilai laporan keuangan adalah 0,677452 per tahunnya 
dengan jumlah relevansi nilai laporan keuangan terendah -0,3102 dimiliki oleh 
perusahaan manufaktur dengan kode perusahaan ETWA pada tahun 2013 dan 
jumlah relevansi nilai laporan keuangan tertinggi 4,0213 dimiliki oleh perusahaan 
manufaktur dengan kode perusahaan INDS 2011.Hasil ini diperoleh dari 
perhitungan pada akun terkait yang terdapat dilaporan keuangan dan annual 
report 20 perusahaan manufaktur yang terdaftardi BEI periode 2011-2013. 
c. Rata-rata dari kualitas laba adalah -0,465295 pe tahunnya dengan jumlah kualitas 
laba terendah -20,5759 dimiliki oleh perusahaan manufaktur dengan kode 
perusahaan ETWA 2013 dan jumlah kualitas laba tertinggi 11,0078 dimiliki oleh 
perusahaan manufaktur dengan kode perusahaan INDS 2011. Hasil ini diperoleh 
dari perhitungan pada akun terkait yang terdapat dilaporan keuangan dan annual 
report 20 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2013. 
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2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data terdistribusi secara 
normal atautidak. Pengujian tentang normal atau tidaknya data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan 2 cara yaitu : dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik 
untuk melihat distribusi normal dapat dilihat dengan grafik histogram dan grafik 
normal Probability-Plot.Sedangkan dengan uji statistik dapat dilakukan dengan uji 
non parametric Kolmogorov-Smirnov. 
Gambar 4.1 
Grafik Histogram 
 
 
Sumber: Data sekunder diolah tahun 2016 
Berdasarkan histogram  gambar 4.1, dapat dilihat bahwa kenaikan/ penurunan 
data observasi mendekati garis melengkung dan tidak melenceng kekiri ataupun 
kekanan yang menggambarkan distribusi normal. 
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Gambar 4.2 
Grafik P-P Plot 
 
 
Sumber: Data sekunder diolah tahun 2016 
Hasil uji normalitas dengan menggunakan normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.Normalitas dapat 
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik.Jika 
data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka 
menunjukkan pola distribusi normal yang mengindikasikan bahwa regresi memenuhi 
asumsi normal.Hasil yang ditunjukkan pada gambar 4.2, dimana terlihat pada gambar 
tersebut bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya 
mengikuti garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam model 
regresi dengan uji normalitas terdistribusi secara normal. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
 
 
 
Sumber: Data sekunder diolah tahun 2016 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.Hasil uji 
normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S).Artinya jika  
nilaiKolmogorov-Smirnov > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Hasil 
pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnovpada tabel 4.4 
menunjukkan nilai 0,082 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,200. Karena hasil 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan signifikansi diatas 0,05maka hal tersebut 
menunjukkan bahwa data residual terdistribusi secara normal. Hasil uji ini 
memperkuat hasil uji normalitas dengan grafik distribusidimana keduanya 
menunjukkan hasil bahwa data terdistribusi secara normal. 
 
Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal 
Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation .57788536 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .082 
Positive .082 
Negative -.048 
Test Statistic .082 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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b. Uji  Multikolinearitas   
Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan korelasi antarvariabel independen.Jika tidak terjadi korelasi 
antarvariabel independen maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut 
baik.Untuk mengetahui adanya multikolonieritas, dapat dilihat dari nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut-off yang biasa dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,1dan nilai 
VIF < 10. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Sumber: Data sekunder diolah tahun 2016 
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas tabel 4.5, dapat dilihat bahwa nilai 
tolerance akuntansi konservatisme 0,981, dan kualitas laba 0,981.Kedua variabel 
independen dan variabel moderasi dalam penelitian ini memiliki nilai tolerance 
diatas0,1 yang berarti bahwa tidak terjadi korelasi antarvariabel independen. Hasil 
yang sama dilihat dari nilai VIF kedua variabel independen dan variabel moderasi 
yang menunjukkan angka dibawah 10 (akuntansi konservatisme 1,019 dan kualitas 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .850 .097  .000   
Ak_Konservatisme -.944 .344 -.312 .008 .981 1.019 
Kualitas_Laba .083 .020 .471 .000 .981 1.019 
a. Dependent Variable: Relevansi_Nilai 
63 
 
laba 1,019). Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari 
multikolonieritas antarvariabel. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variabel pengganggu dari suatu pengamatan dengan 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastistas. 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sumber: Data sekunder diolah tahun 2016 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2013: 139).Hasil uji heteroskedastisitas dengan scatterplot menunjukkan 
titik-titik yang menyebar secara tidak beraturan secara acak di atas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 
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terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak 
digunakan. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu modelregresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan dengan periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi autokorelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini muncul karena 
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 
lainnya.Model regresi yang baik adalahregresi yang bebas dari autokorelasi. Ada 
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi, salah satunya dengan uji durbin-watson (DW test). Pengujian 
autokorelasi yang dilakukan dengan cara melihat nilai dari DW (durbin-watson), dl 
dan du yang diliat dari tabel durbin-watson dengan ketentuan : 
Tabel 4.6 
Penilaian DW (Durbin-Watson) 
 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dl 
Tidak ada autokorelasi positif Ragu-Ragu dl < d < du 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4-dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative Ragu-Ragu 4-du < d < 4-dl 
Tidak ada autokorelasi positif atau negatif Tidak ditolak du < d< 4-du 
Sumber: Ghozali, (2013: 111) 
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 Adapun hasil dari pengujian autokorelasi yang dilakukan dengan penilaian 
DW (durbin-watson) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .528a .279 .253 .6428083 1.809 
a. Predictors: (Constant), Kualitas_Laba, Ak_Konservatisme 
b. Dependent Variable: Relevansi_Nilai 
Sumber: Data sekunder diolah tahun 2016 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi (Tabel 4.7), maka dapat dilihat 
bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1,809.Nilai tersebut akan dibandingkan 
dengan nilai tabel dengan tingkat signifikansi 5%, jumlah sampel60 dan jumlah 
variabel independen 1 (k=2). Oleh karena nilai DW 1,809 lebih besar dari batas atas 
(du) 1,6518 dan kurang dari (4-du) 2,3482 atau 1,6518<1,809< 2,3482, maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah tidak terdapat autokorelasi (sesuai dengan 
tabel pengambilan keputusan). 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear 
Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier. Hal ini 
dimaksudkan untuk menguji kandungan akuntansi konservatisme terhadap relevansi 
nilai laporan keuangan dengan melihat kekuatan hubungan antar relevansi nilai 
laporan keuangan  dengan, akuntansi konservatisme.  
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1) Analisis Kofisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen dengan adanya regresi 
linier. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .528a .279 .253 .6428083 
a. Predictors: (Constant), Kualitas_Laba, Ak_Konservatisme 
Sumber: Data sekunder diolah tahun 2016 
Hasil analisis regresi berganda dapat diketahui koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) sebesar 0,253 (tabel 4.8). Hal ini berarti 25,3% variabel relevansi 
nilai laporan keuangan dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen yaitu 
akuntansi konservatisme dan kualitas laba, sedangkan sisanya (100% - 25,3% = 
74,7%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model. 
2) Uji Regresi Secara Simultan (F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.Apabila 
nilai sig dari F hitung lebih kecil dari tingkat kesalahan/eror (alpha) 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa model regresi yang di estimasi layak , sedangkan apabila nilai sig 
dari F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
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model regresi yang diestimasi tidak layak.Hasil Uji Statistik F dapat dilihat dari tabel 
4.8 berikut ini : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Statistik F 
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 9.098 2 4.549 11.009 .000b 
Residual 23.553 57 .413   
Total 32.651 59    
a. Dependent Variable: Relevansi_Nilai 
b. Predictors: (Constant), Kualitas_Laba, Ak_Konservatisme 
Sumber: Data sekunder diolah tahun 2016 
Hasil Uji statistik F pada tabel 4.9 diatas untuk menguji pengaruh akuntansi 
konservatisme dan kualitas laba yang mempunyai F-hitung sebesar 11,009 dengan 
nilai signifikansi 0,000 hal ini berarti tingkat signifikansi < 5% (α = 0,05) dan F-
hitung sebesar 11,009 > F-tabel sebesar 3,16 yang artinya H1 diterima maka dapat 
disimpulkan bahwa akuntansi konservatisme berpengaruh terhadap relevansi nilai 
laporan keuangan. 
3) Analisis Regresi Linear 
Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier.Regresi linier 
pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam 
model mempunyai pengaruh terhadap variabel  dependen. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan signifikan level 0,05(α=5%). Hal ini dimaksudkan untuk menguji 
kandungan akuntansi konservatisme terhadap relevansi nilai laporan keuangan 
dengan melihat kekuatan hubungan antar relevansi nilai laporan keuangan  dengan, 
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akuntansi konservatisme. Berikut adalah tabel dari hasil pengujian dengan 
menggunakan analisis regresi linear : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Regresi Linear 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .850 .097  .000 
Ak_Konservatisme -.944 .344 -.312 .008 
Kualitas_Laba .083 .020 .471 .000 
a. Dependent Variable: Relevansi_Nilai 
Sumber: Data sekunder diolah tahun 2016 
Dari tabel 4.10 hasil uji regresi linear di atas dapat disusun persamaan regresi 
berganda sebagai berikut: 
Relevansi Nilai Laporan Keuangan = 0,850 - 0,994 Akt Konservatisme + 0,083 
Kualitas Laba +e 
a) Konstanta (nilai mutlak Y) sebesar 0,850 menyatakan bahwa jika variabel 
independen dianggap konstan, maka relevansi nilai laporan keuangan sebagai 
variabel dependen adalah 85,0 %. 
b) Koefisien regresi akuntansi konservatisme sebagai variabel independen yakni 
sebesar -0,994 menyatakan bahwa setiap ada penambahan tingkat variabel 
independen yakni akuntansi konservatisme sebesar 1% maka akan 
meningkatkan variabel dependen yakni relevansi nilai laporan keuangan 
sebesar -0,994 atau sebesar -99,4%. 
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4) Uji Regresi Secara Parsial (t) 
 Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat dan uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara satu per satu atau secara 
parsial. Hasil pengujian parsial dapat dilihat pada tabel 4.9 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Statistik t 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .850 .097  8.727 .000 
Ak_Konservatisme -.944 .344 -.312 -2.744 .008 
Kualitas_Laba .083 .020 .471 4.147 .000 
a. Dependent Variable: Relevansi_Nilai 
Sumber: Data sekunder diolah tahun 2016 
Dari tabel 4.11 di atas dapat dijelaskan bahwa : 
a) Hasil Uji t untuk H1 diperoleh hasil t-hitung sebesar -2,744 dengan 
signifikansi sebesar 0,008. Nilai signifikan untuk variabel akuntansi 
konservatisme menunjukkan nilai dibawah tingkat signifikan sebesar 5% (α = 
0,05) dan nilai t-hitung -2,744< t-tabel sebesar 1,671 yang artinya bahwa H1 
diterima sehingga akuntansi konservatisme berpengaruh signifikan terhadap 
relevansi nilai laporan keuangan dengan arah negatif nilai koefisien negatif 
menunjukkan bahwa manajemen perusahaan menggunakan pola manajemen 
income decreasing, yaitu melaporkan laba lebih rendah pada periode saat ini 
untuk mendapatkan laba yang lebih besar pada periode mendatang dalam hal 
70 
 
ini merupakan praktik akuntansi konservatisme.Manajemen perusahaan akan 
menggunakan praktik akuntansi konservatisme yang lebih tinggi ketika 
melakukan mtode income decreasing, yang berarti akan terdapat akibat dari 
pelaporan laba yang lebih rendah, yakni kinerja manajemen yang dianggap 
kurang baik serta pelaku pasar dapat bereaksi secara negatif apabila melihat 
laba yang overstatement. 
b. Pengujian Nilai Selisih Mutlak (Absolute Difference Value) 
Pengujian nilai selisih mutlak dilakukan untuk mengetahui pengaruh kualitas laba 
sebagai variabel moderating terhadap hubungan akuntansi konservatisme dengan 
relevansi nilai laporan keuangan . Berikut merupakan tabel dari hasil pengujian nilai 
selisih mutlak : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Selisih Mutlak 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .569 .124  4.596 .000 
Ak_Konservatisme -1.032 .319 -.341 -3.239 .002 
Kualitas_Laba .119 .021 .674 5.549 .000 
AbsX_Z .331 .100 .398 3.308 .002 
a. Dependent Variable: Relevansi_Nilai 
Sumber: Data sekunder diolah tahun 2016 
Dari tabel 4.12 di atas dapat dilihat nilai signifikan sebesar 0,002 
menunjukkan nilai dibawah tingkat signifikan sebesar 5% (α = 0,05) dan koefisien 
regresinya bernilai positif  sebesar 0,119, dilihat juga dari t-hitung 3,308> t-tabel 
sebesar 1,671 yang artinya bahwa H2 yang menyatakan kualitas laba mempengaruhi 
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interaksi akuntansi konservatisme terhadap  relevansi  nilai laporan keuangan 
diterima sebab dari hasil diatas menunjukkankualitas laba mampu memoderasi 
akuntansi konservatisme terhadap relevansi nilai laporan keuangan. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Akuntansi Konservatisme terhadap Relevansi Nilai Laporan 
Keuangan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, akuntansi konservatisme 
berpengaruh signifikan dengan arah yang negatifterhadap relevansi nilai laporan 
keuangan, ini dilihat dari  tabel 4.10, nilai signifikan sebesar 0,008 dimana lebih kecil 
dari 0,05 dan koefisien regresi B bernilai negatif  yaitu -0,944, sehingga hipotesis 
pertama pengaruh akuntansi konservtisme terhadap relevansi nilai laporan keuangan 
diterima. 
Laporan keuangan perusahaan go public atau telah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang dipublikasikan harus punya dua nilai kualitatif dalam informasi 
akuntansi yang disajikan, yaitu nilai relevansi (relevance) dan reliabilitas (reliability) 
(Bimo Aryo, 2015). Dalam FASB Concept Statement Nomor 2, menyatakan bahwa 
agar relevan, informasi akuntansi harus mampu membuat keputusan berbeda bagi 
penggunanya dalam memprediksi dampak dari kejadian masa lalu, sekarang, dan 
masa depan untuk mengonfirmasi atau mengoreksi pengharapan. 
Ikatan Akuntansi Indonesia (2009:5-8) juga menyebutkan bahwa laporan 
keuangan yang berguna bagi pemakai informasi harus dapat memenuhi empat 
karakteristik kualitatif, yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat 
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diperbandingkan. Jika keempat karakteristik tersebut dapat terpenuhi pastinya laporan 
keuangan akan menghasilkan informasi-informasi yang “berkualitas”. Informasi yang 
dapat mendukung para penggunanya untuk mengambil keputusan ekonomik yang 
lebih baik. 
Informasi akuntansi dalam laporan keuangan yang relevan berhubungan dengan 
kegunaan dan keputusan, dimana para akuntan harus menyediakan informasi yang 
memenuhi kebutuhan dan harus menyesuaikan spesifikasi masing-masing para 
penggunanya yang bebeda-beda (Scott, 2003: 52). Dari pernyataan Scott, 2003 dapat 
dikatakan bahwa ketika laporan keuangan yang disajikan telah memenuhi kebutuhan 
dan telah sesuai dengan keinginan para pengguna laporan keuangan, maka besar 
tidaknya akuntansi konservatisme dalam laporan keuangan tersebut telah dapat 
dikatakan bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan berkualitas. 
Variabel akuntansi konservatisme memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
relevansi nilai laporan keuangan dengan arah yang negatif.Nilai koefisien yang 
negatif menunjukkan bahwa ketika perusahaan memilih menggunakan akuntansi 
konservatisme maka perusahaan telah memilih untuk mengakui rugi lebih cepat 
meskipun kemungkinannya kecil dan menahan mengakui laba meskipun 
kemungkinannya besar. 
Pernyataan atas laba pada laporan keuangan yang tidak sebenarnya akibat 
akuntansi konservatisme menyebabkan adanya asimetri informasi antara manajemen 
dengan pihak external perusahaan.Manajemen dianggap lebih mengetahui keadaan 
laporan keuangan saat ini dibanding dengan para pihak lainnya.Namun, ketika 
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laporan keuangan yang disajikan dengan unsur konservatisme telah dianggap 
memenuhi kebutuhan dan sesuai dengan keinginan pihak external seperti yang 
dinyatakan oleh Scott (2003), maka besar tidaknya unsur akuntansi konservatisme 
dalam laporan keuangan seharusnya bukan menjadi masalah lagi. Meskipun 
notabenenya akibat dari penggunaan akuntansi konservatisme adalah penyajian 
laporan keuangan yang tidak secara apa yang sebenarnya terjadi.  
Informasi-informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tentunya harus 
dapat merangkum seluruh aspek perusahaan yang diwakilkan oleh angka-angka 
keuangan. Menurut Hardi (2006), komponen penting dalam laporan keuangan yang 
seringkali dijadikan sebagai alat untuk menginformasikan kinerja perusahaan adalah 
laba dan nilai buku. Keduanya sering diteliti karena diduga memiliki relevansi 
dengan harga saham atau return saham perusahaan. 
Akuntansi konservatisme diindikasikan bahwa manajemen perusahaan 
menggunakan pola manajemen income decreasing, yaitu melaporkan laba lebih 
rendah pada periode saat ini untuk mendapatkan laba yang lebih besar pada periode 
mendatang.Hal ini berarti laba sebagai alat ukur perusahaan telah disajikan tidak 
secara sebenarnya.Namun, income decreasing ini dapat dijadikan solusi agar prestasi 
perusahaan dianggap baik oleh para pihak external perusahaan. Sebab ketika adanya 
pelaporan laba yang lebih rendah pada periode saat ini untuk pelaporan laba yang 
lebih tinggi diperiode selanjutnya pastinya akan menarik para investor dan kreditur 
untuk lebih memilih perusahaan tersebut. 
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Penggunaan income decreasing berkaitan dengan teori relevansi nilai, dimana 
FASB Concept Statement Nomor 2, menyatakan bahwa agar relevan, informasi 
akuntansi harus mampu membuat keputusan berbeda bagi penggunanya dalam 
memprediksi dampak dari kejadian masa lalu, sekarang, dan masa depan untuk 
mengonfirmasi atau mengoreksi pengharapan. Akuntansi konservatisme akan 
menyebabkan para investor dan pengguna laporan keuangan lainnya memprediksi 
sesuai dengan pengharapan mereka bukan sesuai dengan dampak yang mereka 
khawatirkan. Karena ketika akuntansi konservatisme digunakan maka dengan atau 
secara tidak langsung perusahaan akan terlihat mengalami laba yang berfluktuasi 
yang tentunya sesuai dengan pengharapan para pengguna laporan keuangan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Givoly dan Hayn 
(2000) yang menyebutkan bahwa penyebab rendah dan semakin menurunnya 
relevansi nilai laporan keuangan adalah mengabaikan peran informasi 
akuntansidinamis dan praktik akuntansi konservatisme yang semakin meningkat. Ini 
berarti ketika menggunakan akuntansi konservatisme, relevansi nilai laporan 
keuangan akan semakin meningkat. Ini dikarenakan prinsip kehati-hatian pada 
akuntansi konservatisme dapat menekan tindakan melebih-lebihkan laba yang 
tentunya berujung pada laba yang berkualitas. 
Hasil penelitian Kousenidis et al. (2009) bependapat bahwa relevan atau tidaknya 
informasi akuntansi dipengaruhi oleh besar kecilnya penerapan prinsip konservatisme 
dalam perusahaan.Mereka tidak langsung menyabutkan bahwa perusahaan yang 
menetapkan prinsip konservatisme berarti informasi akuntansi pada laporan keuangan 
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perusahaan tersebut tidaklah relevan digunakan dalam pengambilan keputusan 
ekonomik.Namun, mereka menyebutkan relevansi nilai informasi akuntansi 
dikategorikan baik dan dapat membantu para penggunanya jika perusahaan tidak 
terlalu berlebihan menerapkan prinsip konservatisme. 
Ini bukan berarti perusahaan yang dikategorikan lemah konservatisme atau tidak 
menggunakan konservatisme memiliki informasi yang relevan bagi 
penggunanya.Mereka mengasumsikan bahwa perusahaan dengan penerapan prinsip 
konservatisme yang sedang-sedang saja yang memiliki relevansi nilai informasi 
akuntansi yang paling baik.Maka dari itu, pada penelitian ini yang menemukan bahwa 
akuntansi konservatisme berpengaruh signifikan dengan arah yang negatif 
mengindikasikan bahwa meskipun penggunaan akuntansi konservatisme dianggap 
baik bagi kerelevanan laporan keuangan, namun ada baiknya jika penggunaan 
akuntansi konservatisme pada laporan keuangan lebih diperhatikan lagi agar nantinya 
tidak menyebabkan biasnya laporan keungan tersebut. 
2. Pengaruh Kualitas Laba terhadap Hubungan antara Akuntansi 
Konservatisme Dengan Relevansi Nilai Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, kualitas laba mampu memoderasi 
akuntansi konservatisme terhadap relevansi nilai laporan keuangan, ini diliat dari  
tabel 4.12, signifikan sebesar 0,002 dimana lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi 
B bernilai positif  yaitu 0,331sehingga dapat dikatakan kualitas laba dapat 
memperkuat hubungan akuntansi konservatisme terhadap relevansi nilai laporan 
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keuangan, ini berarti ketika kualitas laba bertambah 1% maka akan menambah 
tingkat relevansi nilai laporan keuangan sebesar 3,3 %. 
Laporan keuangan merupakan salah satu produk akuntansi yang menyediakan 
informasi bagi pemakai laporan keuangan baik internal maupun eksternal.Tujuan 
laporan keuangan dimaksudkan untuk pengambilan keputusan ekonomi melalui 
kredit dan investasi.Laporan keuangan bertujuan untuk menampilkan sumber daya 
perusahaan, klaim atas sumber daya tersebut dan perubahan atas keduanya.Laporan 
keuangan harus memenuhi tujuan, aturan serta prinsip akuntansi yang sesuai dengan 
standar akuntansi yang berlaku umum agar menghasilkan laporan keuangan yang 
bermanfaat bagi penggunanya dan juga dapat dipertanggungjawabkan. 
Laba yang ditunjukkan dalam laporan keuangan merupakan salah satu faktor 
pertimbangan investor untuk berinvestasi ke dalam suatu perusahaan.Karena pada 
umumnya investor menilai jika laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan itu tinggi, 
maka perusahaan tersebut mempunyai nilai yang lebih baik. Menurut Novianti (2012) 
investor cenderung lebih memilih perusahaan besar sebagai target investasi daripada 
perusahaan kecil dikarenakan perusahaan besar dianggap mampu meningkatkan 
kinerja perusahaannya dengan meningkatkan kualitas laba. 
Teori sinyal dan kualitas laba merupakan dua hal yang mempunyai pengaruh satu 
sama lain. Teori sinyal digambarkan sebagai tindakan manajemen yang hanya 
mengetahui keadaan laba perusahaan yang sebenarnya sedangkan pihak 
berkepentingan lainnya tidak.Inilah menyebabkan rendahnya kualitas laba karena 
tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya.Sedangkan definisi kualitas 
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laba menurut Bellovary et al. (2005) adalah kemampuan laba dalam merefleksikan 
kebenaran laba perusahaan dan membantu untuk memprediksi laba mendatang. 
Konsep konservatisme dibuat untuk menyempurnakan laporan keuangan dan agar 
dapat dipertanggungjawabkan oleh pihak manajemen. Pengakuan konservatisme 
didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan dihadapkan pada ketidakpastian kondisi 
ekonomi dimasa yang akan datang, sehingga perusahaan perlu menggunakan 
pengukuran dan pengakuan hasil dari laporan keuangan perusahaan dilakukan dengan 
hati-hati.Basu (2009) menyatakan konservatisme akuntansi merupakan praktik yang 
mengurangi laba saat perusahaan mengalami bad news dan tidak menaikkan laba 
pada saat perusahaan mengalami good news.Dalam hal ini Basu (2009) berpendapat 
bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisme harus lebih cepat 
mengakui rugi dan cenderung tidak mengakui jika mengalami laba.Perusahaan 
tersebut tentunya tidak melaporkan atau menginformasikan kondisi perusahaan yang 
sebenarnya. 
Kualitas laba yang ditunjukkan dalam laporan keuangan merupakan salah satu 
faktor pertimbangan investor untuk berinvestasi ke dalam suatu perusahaan.Karena 
pada umumnya investor menilai jika laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan itu 
tinggi, maka perusahaan tersebut mempunyai nilai yang baik.Hal inilah yang 
menyebabkan sehingga manajemen lebih memilih sikap kehati-hatian dalam 
melaporkan labanya. 
Prinsip konservatisme menurut Bellovary et al. (2005) adalah suatu prinsip 
pengecualian atau modifikasi dalam hal bahwa prinsip tersebut bertindak sebagai 
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batasan penyajian data akuntansi yang relevan dan andal.Prinsip konservatisme 
menganggap bahwa ketika memilih antara dua atau lebih teknik akuntansi yang 
berlaku umum, suatu preferensi ditunjukkan untuk opsi yang memiliki dampak paling 
tidak menguntungkan terhadap ekuitas pemegang saham. 
Para pengguna laporan keuangan tentunya menginginkan angka laba yang 
terdapat dalam laporan keuangan adalah laba yang berkualitas. Laba yang berkualitas 
adalah laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba di masa depan, serta 
bermanfaat dalam pengambilan keputusan yang memenuhi karakteristik relevan dan 
reliabel. Laba akuntansi dikatakan relevan jika laba tersebut mampu mencerminkan 
perubahan harga saham atau return saham yang terdapat pada pasar sehingga hal itu 
menyatakan bahwa laba akuntansi tersebut mempunyai informasi yang berguna bagi 
investor (Carolina, 2012). 
Harga saham atau return saham cenderung meningkat apabila laba yang 
dilaporkan lebih besar dibandingkan dengan laba yang diharapkan. Demikian pula 
sebaliknya, harga saham atau return saham cenderung turun apabila laba yang 
dilaporkan lebih kecil jika dibandingkan dengan laba yang diharapkan. Hal inilah 
yang menjadi alasan para manajemen untuk menggunakan praktik akuntansi 
konservatisme. Ketika akuntansi konservatisme digunakan laba yang dilaporkan akan 
mengalami peningkatan akibat dari penahanan laba periode seelumnya, yang 
sekaligus akan menyebabkan harga dan return saham akan meningkat pula. 
Kiryanto dan Edy (2006) menyatakan semakin konservatif akuntansi maka nilai 
buku ekuitas yang dilaporkan akan semakin bias. Kondisi yang demikian 
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menunjukkan bahwa laporan keuangan tersebut sama sekali tidak berguna karena 
tidak dapat mencerminkan nilai perusahaan yang sesungguhnya. Namun disisi lain, 
dengan adanya laporan keuangan yang konservatif berarti laba yang dihasilkan akan 
semakin berkualitas karena pelaporannya tidak akan berlebihan, dimana pelaporan 
yang tidak berlebihan menyebabkan kerugian yang lebih kecil dibanding penyajian 
secara berlebihan. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Mayangsari 
dan Wilopo (2002) yang menyebutkan bahwa konservatisme menghasilkan estimasi 
aktiva dan laba yang bias (lebih rendah) dengan alasan mencegah perusahaan untuk 
melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan aktiva. Dengan demikian, 
konservatisme membantu pengguna laporan keuangan seperti investor dengan 
menyajikan laba dan aktiva yang tidak berlebihan.Selain itu, akuntansi konservatisme 
bermanfaat untuk menghindari perilaku oportunistik manajer yang berkaitan dengan 
kontrak-kontrak dimana menggunakan laporan keuangan sebagai media kontrak. 
Penelitian ini juga sejalan dengan Kharisma dan Haryati (2014) yang menemukan 
hasil bahwa akuntansi konservatisme berpengaruh terhadap kualitas laba.Selain itu, 
menurut Watts (2003) akuntansi konservatif bermanfaat untuk menghindari konflik 
kepentingan antara investor dan kreditor karena konservatisme akuntansi dapat 
mencegah pembagian dividen yang berlebihan kepada investor. 
Penelitian selanjutnya adalah studi yang dilakukan oleh Ball dan Brown pada 
tahun 1968 yang meneliti mengenai kandungan informasi laporan keuangan yang 
mendapatkan hasil bahwa laba memiliki nilai relevansi bila secara statistik 
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berhubungan dengan harga saham. Konservatisme sebagai salah satu metode 
pencatatan dalam praktik akuntansi dianggap dapat memberikan dampak positif 
terhadap relevansi nilai dan kualitas laba.Karena dalam kondisi ketidakpastian 
lingkungan bisnis, metode pencatatan historis dari prinsip ini dapat menyediakan 
informasi yang lebih baik mengenai prospek ekonomi masa depan perusahaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
       Hasil penelitian menemukan bahwa hubungan akuntansi konservatisme terhadap 
relevansi nilai laporan keuangan menunjukkan hubungan yang negatif dan signifikan. 
Hal ini disebabkan karena setelah memasukkan akuntansi konservatisme dalam 
laporan keuangan maka relevansi nilai laporan keuangan akan mengalami 
peningkatan. Hubungan negatif yang dihasilkan karena ada akibat dari penggunaan 
akuntansi konservatisme, yakni pelaporan laba akan lebih rendah sehingga 
menyebabkan kinerja manajemen akan dianggap kurang serta kemungkinan biasnya 
penyajian laporan keuangan sehingga menyebabkan kurangnya tingkat relevansi nilai 
laporan keuangan. 
       Penelitian ini juga menemukan bahwa kualitas laba sebagai variabel moderasi 
mampu memperkuat hubungan akuntansi konservatisme terhadap relevansi nilai 
laporan keuangan, dibuktikan dengan ditemukan hasil yang signifikan dengan arah 
yang positif interaksi kualitas laba pada hubungan antara akuntansi konservatisme 
terhadap relevansi nilai laporan keuangan. Prinsip akuntansi konservatisme yang 
mengutamakan kehati-hatian dalam menyajikan laporan keuangan cenderung akan 
menghasilkan laporan keuangan yang relevan sehingga dapat dijadikan sebagai tolak 
ukur dalam pengambilan keputusan yang tentunya laporan keuangan yang relevan 
akan menunjukkan laba yang berkualitas pula.  
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B. Saran 
       Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, maka dari itu saran yang 
dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Untuk perhitungan konservatisme dapat menggunakan proksi perhitungan 
lain, selain proksi perhitungan Givoly dan Hayn (2000). Ada baiknya untuk 
penelitian selanjutnya menggunakan model perhitungan yang lebih tebaru 
seperti model perhitungan dari Dechow et al., (1995). 
2. Untuk proksi perhitungan kualitas laba dapat menggunakan proksi lain seperti 
discretionary accrual, ataupun earning response coefficient yang dapat 
mendukung konservatisme untuk dibandingkan dengan proksi-proksi yang 
telah digunakan sehingga dapat menentukan proksi yang ideal untuk 
menghitung kualitas laba. 
3. Dapat menambah beberapa faktor lain yang berkaitan dengan variabel yang 
disajikan, seperti persentase saham dan ukuran perusahaan. 
C. Implikasi 
       Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan 
ilmu akuntansi yang khususnya membahas mengenai akuntansi konservatisme, 
relevansi nilai laporan keuangan dan kualitas laba. Berdasarkan kesimpulan yang 
telah diuraikan, menunjukkan bahwa akuntansi konservatisme memilik pengaruh 
yang signifikan terhadap relevansi nilai laporan keuangan, serta kemampuan 
memperkuat variabel kualitas laba sebagai variabel moderasi pada interaksi hubungan 
antara akuntansi koservatisme terhadap relevansi nilai laporan keuangan. Hal ini 
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mengimplikasikan bahwa total akuntansi konservatisme mempengaruhi kerelevanan 
suatu nilai laporan keuangan yang seketika mempengaruhi kualitas laba dari laporan 
keuangan tersebut. 
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KUALITAS LABA   
ASGR 2011 Rp        99,388,000,000.00 Rp      139,473,000,000.00 0.71 
ASGR 2012 Rp        75,829,000,000.00 Rp      154,120,000,000.00 0.49 
ASGR 2013 Rp      351,056,000,000.00 Rp      210,004,000,000.00 1.67 
ETWA 2011 Rp      (72,595,323,695.00) Rp        72,961,045,199.00 -0.99 
ETWA 2012 Rp        53,434,113,078.00 Rp        38,599,793,625.00 1.38 
ETWA 2013 Rp    (226,069,588,983.00) Rp          7,911,201,004.00 -20.57 
FAST 2011 Rp      481,023,422,000.00 Rp      229,054,524,000.00 2.10 
FAST 2012 Rp      445,809,150,000.00 Rp      206,045,984,000.00 2.16 
FAST 2013 Rp      424,256,237,000.00 Rp      156,290,628,000.00 2.71 
GGRM 2011 Rp      (90,307,000,000.00) Rp   4,958,102,000,000.00 -0.02 
GGRM 2012 Rp   3,953,574,000,000.00 Rp   4,068,711,000,000.00 0.97 
GGRM 2013 Rp   2,472,971,000,000.00 Rp   4,383,932,000,000.00 0.56 
HMSP 2011 Rp 11,088,270,000,000.00 Rp   8,051,057,000,000.00 1.38 
HMSP 2012 Rp   4,087,495,000,000.00 Rp   9,805,421,000,000.00 0.42 
HMSP 2013 Rp 10,802,179,000,000.00 Rp 10,807,957,000,000.00 1.00 
IMAS 2011 Rp (1,215,207,280,462.00) Rp   1,066,260,062,212.00 -1.14 
IMAS 2012 Rp (2,876,087,842,113.00) Rp      884,981,697,692.00 -3.25 
IMAS 2013 Rp (2,354,544,752,211.00) Rp      805,480,217,885.00 -2.92 
INDS 2011 Rp      121,348,618,263.00 Rp      120,415,120,240.00 11.00 
INDS 2012 Rp      104,473,676,638.00 Rp      540,323,808,599.00 0.19 
INDS 2013 Rp      255,755,973,870.00 Rp      411,289,306,390.00 0.62 
JECC 2011 Rp        10,549,587,000.00 Rp        28,783,306,000.00 0.37 
JECC 2012 Rp             803,205,000.00 Rp        32,010,770,000.00 0.03 
JECC 2013 Rp    (119,083,783,000.00) Rp        22,928,551,000.00 -9.19 
KAEF 2011 Rp        81,552,753,104.00 Rp      171,763,175,754.00 0.47 
KAEF 2012 Rp      230,612,654,491.00 Rp      205,763,997,378.00 1.12 
KAEF 2013 Rp      253,783,664,733.00 Rp      215,642,329,977.00 1.18 
KDSI 2011 Rp        45,615,668,873.00 Rp        23,628,732,460.00 1.93 
KDSI 2012 Rp        50,465,006,251.00 Rp        36,837,060,793.00 1.37 
KDSI 2013 Rp        85,343,533,207.00 Rp        36,002,772,194.00 -2.37 
LMSH 2011 Rp          5,100,086,069.00 Rp        10,897,341,682.00 0.47 
LMSH 2012 Rp        10,588,729,023.00 Rp        41,282,515,026.00 0.26 
LMSH 2013 Rp        13,814,790,256.00 Rp        14,382,899,194.00 0.96 
MLBI 2011 Rp      671,755,000,000.00 Rp      507,382,000,000.00 1.32 
MLBI 2012 Rp      539,860,000,000.00 Rp      453,405,000,000.00 1.19 
MLBI 2013 Rp   1,181,049,000,000.00 Rp   1,192,419,000,000.00 0.99 
SCCO 2011 Rp      134,184,022,983.00 Rp      109,826,481,329.00 1.22 
SCCO 2012 Rp      137,153,872,387.00 Rp      169,741,648,691.00 0.81 
SCCO 2013 Rp        20,804,645,848.00 Rp      104,962,314,423.00 0.20 
SIPD 2011 Rp        22,464,668,307.00 Rp        23,452,226,464.00 0.96 
SIPD 2012 Rp    (142,720,644,791.00) Rp        15,061,473,532.00 -9.48 
SIPD 2013 Rp        88,982,040,665.00 Rp          8,377,508,652.00 -10.62 
TCID 2011 Rp        73,140,815,235.00 Rp      140,295,062,641.00 0.52 
TCID 2012 Rp      250,453,743,262.00 Rp      150,803,441,969.00 1.66 
TCID 2013 Rp      253,851,906,566.00 Rp      160,563,780,833.00 1.58 
TRST 2011 Rp      219,766,236,850.00 Rp      144,001,061,809.00 -1.53 
TRST 2012 Rp        76,503,968,063.00 Rp      112,201,202,609.00 0.68 
TRST 2013 Rp      135,466,939,215.00 Rp      384,764,680,986.00 0.35 
TSPC 2011 Rp      587,799,605,916.00 Rp      585,308,879,593.00 -1.00 
TSPC 2012 Rp      635,028,604,390.00 Rp      643,568,078,718.00 0.99 
TSPC 2013 Rp      448,669,480,614.00 Rp      674,146,721,834.00 0.67 
UNTR 2011 Rp 10,440,274,000,000.00 Rp   5,863,471,000,000.00 1.78 
UNTR 2012 Rp   6,306,434,000,000.00 Rp   5,860,188,000,000.00 1.08 
UNTR 2013 Rp 12,219,782,000,000.00 Rp   6,254,474,000,000.00 -1.95 
UNVR 2011 Rp   5,461,876,000,000.00 Rp   4,164,304,000,000.00 -1.31 
UNVR 2012 Rp   5,191,646,000,000.00 Rp   4,839,145,000,000.00 1.07 
UNVR 2013 Rp   6,241,679,000,000.00 Rp   5,352,625,000,000.00 1.17 
YPAS 2011 Rp        16,053,217,304.00 Rp        16,621,158,688.00 0.97 
YPAS 2012 Rp      (28,152,127,352.00) Rp        16,472,534,252.00 -11.70 
YPAS 2013 Rp      (14,058,689,866.00) Rp          6,221,712,803.00 -2.26 
 
 
KONSERVATISME = LABA BERSIH - ARUS KAS OPERASI - DEPRESIASI / JUMLAH ASET x (-1)
ASGR 2011 139,473,000,000.00Rp              54,935,000,000.00Rp                
ASGR 2012 154,120,000,000.00Rp              75,829,000,000.00Rp                
ASGR 2013 210,004,000,000.00Rp              351,056,000,000.00Rp              
ETWA 2011 72,961,045,199.00Rp                (72,595,323,695.00)Rp               
ETWA 2012 38,599,793,625.00Rp                53,434,113,078.00Rp                
ETWA 2013 7,911,201,004.00Rp                  (226,069,588,983.00)Rp             
FAST 2011 229,054,524,000.00Rp              481,023,422,000.00Rp              
FAST 2012 206,045,984,000.00Rp              445,809,150,000.00Rp              
FAST 2013 156,290,628,000.00Rp              424,256,237,000.00Rp              
GGRM 2011 4,958,102,000,000.00Rp           (90,307,000,000.00)Rp               
GGRM 2012 4,068,711,000,000.00Rp           3,953,574,000,000.00Rp           
GGRM 2013 4,383,932,000,000.00Rp           2,472,971,000,000.00Rp           
HMSP 2011 8,051,057,000,000.00Rp           11,088,270,000,000.00Rp         
HMSP 2012 9,805,421,000,000.00Rp           4,087,495,000,000.00Rp           
HMSP 2013 10,807,957,000,000.00Rp         10,802,179,000,000.00Rp         
IMAS 2011 1,066,260,062,212.00Rp           (1,215,207,280,462.00)Rp          
IMAS 2012 884,981,697,692.00Rp              (2,876,087,842,113.00)Rp          
IMAS 2013 805,480,217,885.00Rp              (2,354,544,752,211.00)Rp          
INDS 2011 120,415,120,240.00Rp              121,348,618,263.00Rp              
INDS 2012 540,323,808,599.00Rp              104,473,676,638.00Rp              
INDS 2013 411,289,306,390.00Rp              255,755,973,870.00Rp              
JECC 2011 28,783,306,000.00Rp                10,549,587,000.00Rp                
JECC 2012 32,010,770,000.00Rp                803,205,000.00Rp                     
JECC 2013 22,928,551,000.00Rp                (119,083,783,000.00)Rp             
KAEF 2011 171,763,175,754.00Rp              81,552,753,104.00Rp                
KAEF 2012 205,763,997,378.00Rp              230,612,654,491.00Rp              
KAEF 2013 215,642,329,977.00Rp              253,783,664,733.00Rp              
KDSI 2011 23,628,732,460.00Rp                45,615,668,873.00Rp                
KDSI 2012 36,837,060,793.00Rp                50,465,006,251.00Rp                
KDSI 2013 36,002,772,194.00Rp                85,343,533,207.00Rp                
LMSH 2011 10,897,341,682.00Rp                5,100,086,069.00Rp                  
LMSH 2012 41,282,515,026.00Rp                10,588,729,023.00Rp                
LMSH 2013 14,382,899,194.00Rp                13,814,790,256.00Rp                
MLBI 2011 507,382,000,000.00Rp              671,755,000,000.00Rp              
MLBI 2012 453,405,000,000.00Rp              539,860,000,000.00Rp              
MLBI 2013 1,192,419,000,000.00Rp           1,181,049,000,000.00Rp           
SCCO 2011 109,826,481,329.00Rp              134,184,022,983.00Rp              
SCCO 2012 169,741,648,691.00Rp              137,153,872,387.00Rp              
SCCO 2013 104,962,314,423.00Rp              20,804,645,848.00Rp                
SIPD 2011 23,452,226,464.00Rp                22,464,668,307.00Rp                
SIPD 2012 15,061,473,532.00Rp                (142,720,644,791.00)Rp             
SIPD 2013 8,377,508,652.00Rp                  88,982,040,665.00Rp                
TCID 2011 140,295,062,641.00Rp              73,140,815,235.00Rp                
TCID 2012 150,803,441,969.00Rp              250,453,743,262.00Rp              
TCID 2013 160,563,780,833.00Rp              253,851,906,566.00Rp              
TRST 2011 144,001,061,809.00Rp              219,766,236,850.00Rp              
TRST 2012 112,201,202,609.00Rp              76,503,968,063.00Rp                
TRST 2013 384,764,680,986.00Rp              135,466,939,215.00Rp              
TSPC 2011 585,308,879,593.00Rp              587,799,605,916.00Rp              
TSPC 2012 643,568,078,718.00Rp              635,028,604,390.00Rp              
TSPC 2013 674,146,721,834.00Rp              448,669,480,614.00Rp              
UNTR 2011 5,863,471,000,000.00Rp           10,440,274,000,000.00Rp         
UNTR 2012 5,860,188,000,000.00Rp           6,306,434,000,000.00Rp           
UNTR 2013 6,254,474,000,000.00Rp           12,219,782,000,000.00Rp         
UNVR 2011 4,164,304,000,000.00Rp           5,461,876,000,000.00Rp           
UNVR 2012 4,839,145,000,000.00Rp           5,191,646,000,000.00Rp           
UNVR 2013 5,352,625,000,000.00Rp           6,241,679,000,000.00Rp           
YPAS 2011 16,621,158,688.00Rp                16,053,217,304.00Rp                
YPAS 2012 16,472,534,252.00Rp                (28,152,127,352.00)Rp               
YPAS 2013 6,221,712,803.00Rp                  (14,058,689,866.00)Rp               
KONSERVATISME = LABA BERSIH - ARUS KAS OPERASI - DEPRESIASI / JUMLAH ASET x (-1)
685,761.00Rp                                          84,537,314,239.00Rp                     
751,402.00Rp                                          78,290,248,598.00Rp                     
265,672,000,000.00Rp                           (406,724,000,000.00)Rp                 
16,818,523,885.00Rp                             128,737,845,009.00Rp                   
25,141,929,798.00Rp                             (39,976,249,251.00)Rp                   
46,399,533,838.00Rp                             187,581,256,149.00Rp                   
247,447,097.00Rp                                  (252,216,345,097.00)Rp                 
284,829,553.00Rp                                  (240,047,995,553.00)Rp                 
-Rp                                                       (267,965,609,000.00)Rp                 
-Rp                                                       5,048,409,000,000.00Rp                
-Rp                                                       115,137,000,000.00Rp                   
-Rp                                                       1,910,961,000,000.00Rp                
2,680,952.00Rp                                      (3,037,215,680,952.00)Rp              
-Rp                                                       5,717,926,000,000.00Rp                
-Rp                                                       5,778,000,000.00Rp                       
671,937,158,787.00Rp                           1,609,530,183,887.00Rp                
891,891,121,579.00Rp                           2,869,178,418,226.00Rp                
1,224,895,458,346.00Rp                        1,935,129,511,750.00Rp                
203,788,031,029.00Rp                           (204,721,529,052.00)Rp                 
40,283,951,659.00Rp                             395,566,180,302.00Rp                   
12,203,352,261.00Rp                             143,329,980,259.00Rp                   
236,860,619.00Rp                                  17,996,858,381.00Rp                     
254,435,638.00Rp                                  30,953,129,362.00Rp                     
192,765,147.00Rp                                  141,819,568,853.00Rp                   
346,246,409,637.00Rp                           (256,035,986,987.00)Rp                 
400,118,701,954.00Rp                           (424,967,359,067.00)Rp                 
422,313,741,061.00Rp                           (460,455,075,817.00)Rp                 
259,216,429,712.00Rp                           (281,203,366,125.00)Rp                 
-Rp                                                       (13,627,945,458.00)Rp                   
-Rp                                                       (49,340,761,013.00)Rp                   
20,049,260,741.00Rp                             (14,252,005,128.00)Rp                   
21,885,953,387.00Rp                             8,807,832,616.00Rp                       
23,741,986,390.00Rp                             (23,173,877,452.00)Rp                   
554,839,000.00Rp                                  (164,927,839,000.00)Rp                 
578,799,000.00Rp                                  (87,033,799,000.00)Rp                   
619,035,000.00Rp                                  10,750,965,000.00Rp                     
308,114,573,861.00Rp                           (332,472,115,515.00)Rp                 
327,259,432,775.00Rp                           (294,671,656,471.00)Rp                 
346,452,922,148.00Rp                           (262,295,253,573.00)Rp                 
601,959,454,539.00Rp                           (600,971,896,382.00)Rp                 
694,709,250,932.00Rp                           (536,927,132,609.00)Rp                 
778,323,206,714.00Rp                           (858,927,738,727.00)Rp                 
428,365,887,908.00Rp                           (361,211,640,502.00)Rp                 
483,711,637,777.00Rp                           (583,361,939,070.00)Rp                 
542,489,016,162.00Rp                           (635,777,141,895.00)Rp                 
1,275,692,982,058.00Rp                        (1,351,458,157,099.00)Rp              
1,721,754,516,211.00Rp                        (1,686,057,281,665.00)Rp              
2,312,193,495,081.00Rp                        (2,062,895,753,310.00)Rp              
628,233,747,022.00Rp                           (630,724,473,345.00)Rp                 
713,507,901,811.00Rp                           (704,968,427,483.00)Rp                 
736,165,546,442.00Rp                           (510,688,305,222.00)Rp                 
12,290,310,000.00Rp                             (4,589,093,310,000.00)Rp              
-Rp                                                       (446,246,000,000.00)Rp                 
-Rp                                                       (5,965,308,000,000.00)Rp              
-Rp                                                       (1,297,572,000,000.00)Rp              
-Rp                                                       (352,501,000,000.00)Rp                 
-Rp                                                       (889,054,000,000.00)Rp                 
50,198,003,608.00Rp                             (49,630,062,224.00)Rp                   
60,148,124,287.00Rp                             (15,523,462,683.00)Rp                   
72,566,207,107.00Rp                             (52,285,804,438.00)Rp                   
1,126,055,000,000.00Rp                            0.08 -1.00 -0.08
1,232,027,000,000.00Rp                            0.06 -1.00 -0.06
1,451,020,000,000.00Rp                            -0.28 -1.00 0.28
620,709,452,075.00Rp                               0.21 -1.00 -0.21
960,956,808,384.00Rp                               -0.04 -1.00 0.04
1,291,711,270,379.00Rp                            0.15 -1.00 -0.15
1,547,982,024,000.00Rp                            -0.16 -1.00 0.16
1,781,905,994,000.00Rp                            -0.13 -1.00 -0.13
2,028,124,663,000.00Rp                            -0.13 -1.00 0.13
39,088,705,000,000.00Rp                          0.13 -1.00 0.13
41,509,325,000,000.00Rp                          0.00 -1.00 0.00
50,770,251,000,000.00Rp                          0.04 -1.00 -0.04
19,376,343,000,000.00Rp                          -0.16 -1.00 0.16
26,247,527,000,000.00Rp                          0.22 -1.00 0.78
27,404,594,000,000.00Rp                          0.00 -1.00 0.31
12,913,941,646,042.00Rp                          0.12 -1.00 2.55
17,577,664,024,361.00Rp                          0.16 -1.00 0.80
22,315,022,507,630.00Rp                          0.09 -1.00 0.18
1,139,715,256,754.00Rp                            -0.18 -1.00 0.18
1,664,779,358,215.00Rp                            0.24 -1.00 -0.24
2,196,518,364,473.00Rp                            0.07 -1.00 -0.07
627,037,935,000.00Rp                               0.03 -1.00 -0.03
708,955,186,000.00Rp                               0.04 -1.00 -0.04
1,239,821,716,000.00Rp                            0.11 -1.00 0.11
1,794,242,423,105.00Rp                            -0.14 -1.00 0.14
2,076,347,580,785.00Rp                            -0.20 -1.00 0.20
2,471,939,548,890.00Rp                            -0.19 -1.00 0.19
587,566,985,478.00Rp                               -0.48 -1.00 0.48
570,564,051,755.00Rp                               -0.02 -1.00 0.02
850,233,842,186.00Rp                               -0.06 -1.00 0.06
89,019,132,648.00Rp                                 -0.16 -1.00 0.16
128,547,715,366.00Rp                               0.07 -1.00 -0.07
141,697,598,705.00Rp                               -0.16 -1.00 0.16
1,220,813,000,000.00Rp                            -0.14 -1.00 0.14
1,152,048,000,000.00Rp                            -0.08 -1.00 0.08
1,782,148,000,000.00Rp                            0.01 -1.00 -0.01
1,455,620,557,037.00Rp                            -0.23 -1.00 0.23
1,486,921,371,360.00Rp                            -0.20 -1.00 0.20
1,762,032,300,123.00Rp                            -0.15 -1.00 0.15
2,641,602,932,160.00Rp                            -0.23 -1.00 0.23
3,298,123,574,771.00Rp                            -0.16 -1.00 0.16
3,155,680,394,480.00Rp                            -0.27 -1.00 0.27
1,130,865,062,442.00Rp                            -0.32 -1.00 0.32
1,261,572,952,461.00Rp                            -0.46 -1.00 0.46
1,465,952,460,752.00Rp                            -0.43 -1.00 0.43
2,132,449,783,092.00Rp                            -0.63 -1.00 0.63
2,188,129,039,119.00Rp                            -0.77 -1.00 0.77
3,260,919,505,192.00Rp                            -0.63 -1.00 0.63
4,250,374,395,321.00Rp                            -0.15 -1.00 0.15
4,632,984,970,719.00Rp                            -0.15 -1.00 0.15
5,407,957,915,805.00Rp                            -0.09 -1.00 0.39
46,440,062,000,000.00Rp                          -0.10 -1.00 0.10
50,300,633,000,000.00Rp                          -0.01 -1.00 0.20
57,362,244,000,000.00Rp                          -0.10 -1.00 0.30
10,482,312,000,000.00Rp                          -0.12 -1.00 0.12
11,984,979,000,000.00Rp                          -0.03 -1.00 0.92
13,348,188,000,000.00Rp                          -0.07 -1.00 0.66
223,509,413,900.00Rp                               -0.22 -1.00 0.22
349,438,243,276.00Rp                               -0.04 -1.00 0.04
613,878,797,683.00Rp                               -0.09 -1.00 0.09
KUALITAS LABA = ARUS KAS OPERASI / LABA BERSIH
99,388,000,000.00Rp                    139,473,000,000.00Rp           0.71
75,829,000,000.00Rp                    154,120,000,000.00Rp           0.49
351,056,000,000.00Rp                  210,004,000,000.00Rp           1.67
(72,595,323,695.00)Rp                  72,961,045,199.00Rp             -0.99
53,434,113,078.00Rp                    38,599,793,625.00Rp             1.38
(226,069,588,983.00)Rp                7,911,201,004.00Rp               -20.57
481,023,422,000.00Rp                  229,054,524,000.00Rp           2.10
445,809,150,000.00Rp                  206,045,984,000.00Rp           2.16
424,256,237,000.00Rp                  156,290,628,000.00Rp           2.71
(90,307,000,000.00)Rp                  4,958,102,000,000.00Rp        -0.02
3,953,574,000,000.00Rp               4,068,711,000,000.00Rp        0.97
2,472,971,000,000.00Rp               4,383,932,000,000.00Rp        0.56
11,088,270,000,000.00Rp            8,051,057,000,000.00Rp        1.38
4,087,495,000,000.00Rp               9,805,421,000,000.00Rp        0.42
10,802,179,000,000.00Rp            10,807,957,000,000.00Rp      1.00
(1,215,207,280,462.00)Rp             1,066,260,062,212.00Rp        -1.14
(2,876,087,842,113.00)Rp             884,981,697,692.00Rp           -3.25
(2,354,544,752,211.00)Rp             805,480,217,885.00Rp           -2.92
121,348,618,263.00Rp                  120,415,120,240.00Rp           11.00
104,473,676,638.00Rp                  540,323,808,599.00Rp           0.19
255,755,973,870.00Rp                  411,289,306,390.00Rp           0.62
10,549,587,000.00Rp                    28,783,306,000.00Rp             0.37
803,205,000.00Rp                         32,010,770,000.00Rp             0.03
(119,083,783,000.00)Rp                22,928,551,000.00Rp             -9.19
81,552,753,104.00Rp                    171,763,175,754.00Rp           0.47
230,612,654,491.00Rp                  205,763,997,378.00Rp           1.12
253,783,664,733.00Rp                  215,642,329,977.00Rp           1.18
45,615,668,873.00Rp                    23,628,732,460.00Rp             1.93
50,465,006,251.00Rp                    36,837,060,793.00Rp             1.37
85,343,533,207.00Rp                    36,002,772,194.00Rp             -2.37
5,100,086,069.00Rp                      10,897,341,682.00Rp             0.47
10,588,729,023.00Rp                    41,282,515,026.00Rp             0.26
13,814,790,256.00Rp                    14,382,899,194.00Rp             0.96
671,755,000,000.00Rp                  507,382,000,000.00Rp           1.32
539,860,000,000.00Rp                  453,405,000,000.00Rp           1.19
1,181,049,000,000.00Rp               1,192,419,000,000.00Rp        0.99
134,184,022,983.00Rp                  109,826,481,329.00Rp           1.22
137,153,872,387.00Rp                  169,741,648,691.00Rp           0.81
20,804,645,848.00Rp                    104,962,314,423.00Rp           0.20
22,464,668,307.00Rp                    23,452,226,464.00Rp             0.96
(142,720,644,791.00)Rp                15,061,473,532.00Rp             -9.48
88,982,040,665.00Rp                    8,377,508,652.00Rp               -10.62
73,140,815,235.00Rp                    140,295,062,641.00Rp           0.52
250,453,743,262.00Rp                  150,803,441,969.00Rp           1.66
253,851,906,566.00Rp                  160,563,780,833.00Rp           1.58
219,766,236,850.00Rp                  144,001,061,809.00Rp           -1.53
76,503,968,063.00Rp                    112,201,202,609.00Rp           0.68
135,466,939,215.00Rp                  384,764,680,986.00Rp           0.35
587,799,605,916.00Rp                  585,308,879,593.00Rp           -1.00
635,028,604,390.00Rp                  643,568,078,718.00Rp           0.99
448,669,480,614.00Rp                  674,146,721,834.00Rp           0.67
10,440,274,000,000.00Rp            5,863,471,000,000.00Rp        1.78
6,306,434,000,000.00Rp               5,860,188,000,000.00Rp        1.08
12,219,782,000,000.00Rp            6,254,474,000,000.00Rp        -1.95
5,461,876,000,000.00Rp               4,164,304,000,000.00Rp        -1.31
5,191,646,000,000.00Rp               4,839,145,000,000.00Rp        1.07
6,241,679,000,000.00Rp               5,352,625,000,000.00Rp        1.17
16,053,217,304.00Rp                    16,621,158,688.00Rp             0.97
(28,152,127,352.00)Rp                  16,472,534,252.00Rp             -11.70
(14,058,689,866.00)Rp                  6,221,712,803.00Rp               -2.26
RELEVANSI NILAI
633,010,000,000.00Rp            466,985,000,000.00Rp            
736,460,000,000.00Rp            556,553,000,000.00Rp            
902,306,000,000.00Rp            633,010,000,000.00Rp            
437,749,233,845.00Rp            302,994,435,628.00Rp            
445,660,434,849.00Rp            375,955,480,827.00Rp            
301,952,324,606.00Rp            437,749,233,845.00Rp            
990,722,807,000.00Rp            801,663,959,000.00Rp            
1,100,971,775,000.00Rp         830,718,483,000.00Rp            
1,644,677,896,139.00Rp         990,722,807,000.00Rp            
26,605,713,000,000.00Rp       21,320,276,000,000.00Rp       
29,416,271,000,000.00Rp       24,550,928,000,000.00Rp       
33,228,720,000,000.00Rp       26,605,713,000,000.00Rp       
13,308,420,000,000.00Rp       10,215,452,000,000.00Rp       
14,155,035,000,000.00Rp       10,201,789,000,000.00Rp       
13,498,114,000,000.00Rp       13,308,420,000,000.00Rp       
5,708,445,072,505.00Rp         1,607,948,775,678.00Rp         
6,659,870,110,697.00Rp         5,084,181,475,898.00Rp         
6,727,022,634,910.00Rp         5,708,445,072,505.00Rp         
1,136,572,861,829.00Rp         226,351,552,268.00Rp            
1,752,865,614,508.00Rp         632,249,053,230.00Rp            
1,828,318,551,877.00Rp         1,136,572,861,829.00Rp         
142,875,793,000.00Rp            98,713,717,000.00Rp              
147,660,344,000.00Rp            127,497,023,000.00Rp            
171,355,054,000.00Rp            142,875,793,000.00Rp            
1,441,533,689,666.00Rp         1,114,034,358,646.00Rp         
1,624,354,688,981.00Rp         1,252,505,683,826.00Rp         
1,811,143,949,913.00Rp         1,441,533,689,666.00Rp         
316,006,115,379.00Rp            255,540,322,126.00Rp            
352,008,887,573.00Rp            279,169,054,586.00Rp            
396,498,026,938.00Rp            316,006,115,379.00Rp            
97,525,195,182.00Rp              46,785,338,474.00Rp              
110,468,094,376.00Rp            57,202,680,156.00Rp              
115,951,209,812.00Rp            97,525,195,182.00Rp              
329,853,000,000.00Rp            471,368,000,000.00Rp            
987,533,000,000.00Rp            530,268,000,000.00Rp            
553,797,000,000.00Rp            329,853,000,000.00Rp            
654,044,664,731.00Rp            428,528,218,710.00Rp            
707,611,129,154.00Rp            519,252,194,040.00Rp            
814,392,519,881.00Rp            654,044,664,731.00Rp            
1,276,742,767,154.00Rp         1,233,011,475,857.00Rp         
1,285,120,275,806.00Rp         1,271,072,402,115.00Rp         
1,287,006,215,394.00Rp         1,276,742,767,154.00Rp         
1,096,821,575,914.00Rp         948,480,404,874.00Rp            
1,182,990,689,957.00Rp         1,020,412,800,735.00Rp         
1,283,504,442,268.00Rp         1,096,821,575,914.00Rp         
1,352,992,459,338.00Rp         1,237,981,945,814.00Rp         
1,709,677,140,374.00Rp         1,326,420,630,289.00Rp         
1,761,493,183,162.00Rp         1,352,992,459,338.00Rp         
3,353,156,079,810.00Rp         2,644,733,210,591.00Rp         
3,862,951,854,240.00Rp         3,045,935,747,008.00Rp         
4,132,338,998,550.00Rp         3,353,156,079,810.00Rp         
32,300,557,000,000.00Rp       16,165,406,000,000.00Rp       
35,648,898,000,000.00Rp       27,503,948,000,000.00Rp       
38,576,734,000,000.00Rp       32,300,557,000,000.00Rp       
3,968,365,000,000.00Rp         4,048,853,000,000.00Rp         
4,254,670,000,000.00Rp         3,680,937,000,000.00Rp         
4,598,782,000,000.00Rp         3,968,365,000,000.00Rp         
164,589,676,592.00Rp            131,495,983,652.00Rp            
170,811,389,395.00Rp            148,117,142,340.00Rp            
161,879,412,678.00Rp            164,589,676,592.00Rp            
166,025,000,000.00Rp                          466,985,000,000.00Rp                    
179,907,000,000.00Rp                          556,553,000,000.00Rp                    
269,296,000,000.00Rp                          633,010,000,000.00Rp                    
134,754,798,217.00Rp                          302,994,435,628.00Rp                    
69,704,954,022.00Rp                            375,955,480,827.00Rp                    
(135,796,909,239.00)Rp                        437,749,233,845.00Rp                    
189,058,848,000.00Rp                          801,663,959,000.00Rp                    
270,253,292,000.00Rp                          830,718,483,000.00Rp                    
653,955,089,139.00Rp                          990,722,807,000.00Rp                    
5,285,437,000,000.00Rp                       21,320,276,000,000.00Rp               
4,865,343,000,000.00Rp                       24,550,928,000,000.00Rp               
6,623,007,000,000.00Rp                       26,605,713,000,000.00Rp               
3,092,968,000,000.00Rp                       10,215,452,000,000.00Rp               
3,953,246,000,000.00Rp                       10,201,789,000,000.00Rp               
189,694,000,000.00Rp                          13,308,420,000,000.00Rp               
4,100,496,296,827.00Rp                       1,607,948,775,678.00Rp                 
1,575,688,634,799.00Rp                       5,084,181,475,898.00Rp                 
1,018,577,562,405.00Rp                       5,708,445,072,505.00Rp                 
910,221,309,561.00Rp                          226,351,552,268.00Rp                    
1,120,616,561,278.00Rp                       632,249,053,230.00Rp                    
691,745,690,048.00Rp                          1,136,572,861,829.00Rp                 
44,162,076,000.00Rp                            98,713,717,000.00Rp                      
20,163,321,000.00Rp                            127,497,023,000.00Rp                    
28,479,261,000.00Rp                            142,875,793,000.00Rp                    
327,499,331,020.00Rp                          1,114,034,358,646.00Rp                 
371,849,005,155.00Rp                          1,252,505,683,826.00Rp                 
369,610,260,247.00Rp                          1,441,533,689,666.00Rp                 
60,465,793,253.00Rp                            255,540,322,126.00Rp                    
72,839,832,987.00Rp                            279,169,054,586.00Rp                    
80,491,911,559.00Rp                            316,006,115,379.00Rp                    
50,739,856,708.00Rp                            46,785,338,474.00Rp                      
53,265,414,220.00Rp                            57,202,680,156.00Rp                      
18,426,014,630.00Rp                            97,525,195,182.00Rp                      
(141,515,000,000.00)Rp                        471,368,000,000.00Rp                    
457,265,000,000.00Rp                          530,268,000,000.00Rp                    
223,944,000,000.00Rp                          329,853,000,000.00Rp                    
225,516,446,021.00Rp                          428,528,218,710.00Rp                    
188,358,935,114.00Rp                          519,252,194,040.00Rp                    
160,347,855,150.00Rp                          654,044,664,731.00Rp                    
43,731,291,297.00Rp                            1,233,011,475,857.00Rp                 
14,047,873,691.00Rp                            1,271,072,402,115.00Rp                 
10,263,448,240.00Rp                            1,276,742,767,154.00Rp                 
148,341,171,040.00Rp                          948,480,404,874.00Rp                    
162,577,889,222.00Rp                          1,020,412,800,735.00Rp                 
186,682,866,354.00Rp                          1,096,821,575,914.00Rp                 
115,010,513,524.00Rp                          1,237,981,945,814.00Rp                 
383,256,510,085.00Rp                          1,326,420,630,289.00Rp                 
408,500,723,824.00Rp                          1,352,992,459,338.00Rp                 
708,422,869,219.00Rp                          2,644,733,210,591.00Rp                 
817,016,107,232.00Rp                          3,045,935,747,008.00Rp                 
779,182,918,740.00Rp                          3,353,156,079,810.00Rp                 
16,135,151,000,000.00Rp                     16,165,406,000,000.00Rp               
8,144,950,000,000.00Rp                       27,503,948,000,000.00Rp               
6,276,177,000,000.00Rp                       32,300,557,000,000.00Rp               
(80,488,000,000.00)Rp                          4,048,853,000,000.00Rp                 
573,733,000,000.00Rp                          3,680,937,000,000.00Rp                 
630,417,000,000.00Rp                          3,968,365,000,000.00Rp                 
33,093,692,940.00Rp                            131,495,983,652.00Rp                    
22,694,247,055.00Rp                            148,117,142,340.00Rp                    
(2,710,263,914.00)Rp                             164,589,676,592.00Rp                    
0.15
0.12
0.43
0.44
0.19
-0.31
0.24
2.33
1.66
0.24
0.20
0.94
0.30
0.78
0.31
2.55
0.80
0.18
4.02
1.77
1.60
1.44
1.16
0.20
0.69
0.30
0.26
0.63
0.26
0.55
1.08
1.93
1.18
-0.30
0.86
0.68
1.52
0.36
0.25
0.04
0.51
0.01
0.16
0.37
0.87
0.09
0.70
0.30
0.27
0.27
0.93
1.00
0.30
0.19
0.71
0.16
0.75
0.25
0.05
0.60
LAMPIRAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR DARI HASIL OBSERVASI 
PERIODE 2011-2013 
 
No Nama Perusahaan Kode Emitmen 
1 PT Astra Internasional Tbk ASII 
2 PT Eterindo Wahanatama Tbk ETWA 
3 PT Fast Food Indonesia Tbk FAST 
4 PT Gudang Garam Tbk GGRM 
5 PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk HMSP 
6 PT Indomobil Sukses Internasional Tbk IMAS 
7 PT Indospring Tbk INDS 
8 PT Jembo Cable Company Tbk JECC 
9 PT Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 
10 PT Kedawung Setia Industrial Tbk KDSI 
11 PT Lionmesh Prima Tbk LMSH 
12 PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 
13 PT Sucaco Tbk SSCO 
14 PT Sierad Produce Tbk SIPD 
15 PT Mandom Indonesia Tbk TCID 
16 PT Trias Sentosa Tbk TRST 
17 PT Tempo Scan Pacific Tbk TSPC 
18 PT United Tractor Tbk UNTR 
19 PT Unilever Indonesia Tbk UNVR 
20 PT Yanaprima Hastapersada Tbk YPAS 
Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2016 
 
  
AKUNTANSI 
KONSERVATISME 
   
 
ASGR 2011  
Rp           
139,473,000,000.00  
 Rp             
54,935,000,000.00  
Rp                                     
685,761.00  
Rp                 
84,537,314,239.00  
Rp                       
1,126,055,000,000.00  
-0.08 
 ASGR 2012  
 Rp           
154,120,000,000.00  
 Rp             
75,829,000,000.00  
 Rp                                     
751,402.00  
 Rp                 
78,290,248,598.00  
 Rp                       
1,232,027,000,000.00  
-0.06 
 ASGR 2013  
 Rp           
210,004,000,000.00  
 Rp           
351,056,000,000.00  
 Rp                       
265,672,000,000.00  
 Rp              
(406,724,000,000.00) 
 Rp                       
1,451,020,000,000.00  
0.28 
 ETWA 2011  
 Rp             
72,961,045,199.00  
 Rp           
(72,595,323,695.00) 
 Rp                         
16,818,523,885.00  
 Rp               
128,737,845,009.00  
 Rp                          
620,709,452,075.00  
-0.21 
 ETWA 2012  
 Rp             
38,599,793,625.00  
 Rp             
53,434,113,078.00  
 Rp                         
25,141,929,798.00  
 Rp                
(39,976,249,251.00) 
 Rp                          
960,956,808,384.00  
0.04 
 ETWA 2013  
 Rp               
7,911,201,004.00  
 Rp         
(226,069,588,983.00) 
 Rp                         
46,399,533,838.00  
 Rp               
187,581,256,149.00  
 Rp                       
1,291,711,270,379.00  
-0.15 
 FAST 2011  
 Rp           
229,054,524,000.00  
 Rp           
481,023,422,000.00  
 Rp                              
247,447,097.00  
 Rp              
(252,216,345,097.00) 
 Rp                       
1,547,982,024,000.00  
0.16 
 FAST 2012  
 Rp           
206,045,984,000.00  
 Rp           
445,809,150,000.00  
 Rp                              
284,829,553.00  
 Rp              
(240,047,995,553.00) 
 Rp                       
1,781,905,994,000.00  
-0.13 
 FAST 2013  
 Rp           
156,290,628,000.00  
 Rp           
424,256,237,000.00  
 Rp                                                   
-    
 Rp      
(267,965,609,000.00) 
 Rp                       
2,028,124,663,000.00  
0.13 
 GGRM 2011  
 Rp        
4,958,102,000,000.00  
 Rp           
(90,307,000,000.00) 
 Rp                                                   
-    
 Rp    
5,048,409,000,000.00  
 Rp                     
39,088,705,000,000.00  
0.13 
 GGRM 2012  
 Rp        
4,068,711,000,000.00  
 Rp        
3,953,574,000,000.00  
 Rp                                                   
-    
 Rp       
115,137,000,000.00  
 Rp                     
41,509,325,000,000.00  
0.00 
 GGRM 2013  
 Rp        
4,383,932,000,000.00  
 Rp        
2,472,971,000,000.00  
 Rp                                                   
-    
 Rp    
1,910,961,000,000.00  
 Rp                     
50,770,251,000,000.00  
-0.04 
 HMSP 2011  
 Rp        
8,051,057,000,000.00  
 Rp      
11,088,270,000,000.00  
 Rp                                  
2,680,952.00  
 Rp           
(3,037,215,680,952.00) 
 Rp                     
19,376,343,000,000.00  
0.16 
 HMSP 2012  
 Rp        
9,805,421,000,000.00  
 Rp        
4,087,495,000,000.00  
 Rp                                                   
-    
 Rp    
5,717,926,000,000.00  
 Rp                     
26,247,527,000,000.00  
0.78 
 HMSP 2013  
 Rp      
10,807,957,000,000.00  
 Rp      
10,802,179,000,000.00  
 Rp                                                   
-    
 Rp           
5,778,000,000.00  
 Rp                     
27,404,594,000,000.00  
0.31 
 IMAS 2011  
 Rp        
1,066,260,062,212.00  
 Rp      
(1,215,207,280,462.00) 
 Rp                       
671,937,158,787.00  
 Rp            
1,609,530,183,887.00  
 Rp                     
12,913,941,646,042.00  
2.55 
 IMAS 2012  
 Rp           
884,981,697,692.00  
 Rp      
(2,876,087,842,113.00) 
 Rp                       
891,891,121,579.00  
 Rp            
2,869,178,418,226.00  
 Rp                     
17,577,664,024,361.00  
0.80 
 IMAS 2013  
 Rp           
805,480,217,885.00  
 Rp      
(2,354,544,752,211.00) 
 Rp                    
1,224,895,458,346.00  
 Rp            
1,935,129,511,750.00  
 Rp                     
22,315,022,507,630.00  
0.18 
 INDS 2011  
 Rp           
120,415,120,240.00  
 Rp           
121,348,618,263.00  
 Rp                       
203,788,031,029.00  
 Rp              
(204,721,529,052.00) 
 Rp                       
1,139,715,256,754.00  
0.18 
 INDS 2012  
 Rp           
540,323,808,599.00  
 Rp           
104,473,676,638.00  
 Rp                         
40,283,951,659.00  
 Rp               
395,566,180,302.00  
 Rp                       
1,664,779,358,215.00  
-0.24 
 INDS 2013  
 Rp           
411,289,306,390.00  
 Rp           
255,755,973,870.00  
 Rp                         
12,203,352,261.00  
 Rp               
143,329,980,259.00  
 Rp                       
2,196,518,364,473.00  
-0.07 
 JECC 2011  
 Rp             
28,783,306,000.00  
 Rp             
10,549,587,000.00  
 Rp                              
236,860,619.00  
 Rp                 
17,996,858,381.00  
 Rp                          
627,037,935,000.00  
-0.03 
 JECC 2012  
 Rp             
32,010,770,000.00  
 Rp                  
803,205,000.00  
 Rp                              
254,435,638.00  
 Rp                 
30,953,129,362.00  
 Rp                          
708,955,186,000.00  
-0.04 
 JECC 2013  
 Rp             
22,928,551,000.00  
 Rp         
(119,083,783,000.00) 
 Rp                              
192,765,147.00  
 Rp               
141,819,568,853.00  
 Rp                       
1,239,821,716,000.00  
0.11 
 KAEF 2011  
 Rp           
171,763,175,754.00  
 Rp             
81,552,753,104.00  
 Rp                       
346,246,409,637.00  
 Rp              
(256,035,986,987.00) 
 Rp                       
1,794,242,423,105.00  
0.14 
 KAEF 2012  
 Rp           
205,763,997,378.00  
 Rp           
230,612,654,491.00  
 Rp                       
400,118,701,954.00  
 Rp              
(424,967,359,067.00) 
 Rp                       
2,076,347,580,785.00  
0.20 
 KAEF 2013  
 Rp           
215,642,329,977.00  
 Rp           
253,783,664,733.00  
 Rp                       
422,313,741,061.00  
 Rp              
(460,455,075,817.00) 
 Rp                       
2,471,939,548,890.00  
0.19 
 KDSI 2011  
 Rp             
23,628,732,460.00  
 Rp             
45,615,668,873.00  
 Rp                       
259,216,429,712.00  
 Rp              
(281,203,366,125.00) 
 Rp                          
587,566,985,478.00  
0.48 
 KDSI 2012  
 Rp             
36,837,060,793.00  
 Rp             
50,465,006,251.00  
 Rp                                                   
-    
 Rp        
(13,627,945,458.00) 
 Rp                          
570,564,051,755.00  
0.02 
 KDSI 2013  
 Rp             
36,002,772,194.00  
 Rp             
85,343,533,207.00  
 Rp                                                   
-    
 Rp        
(49,340,761,013.00) 
 Rp                          
850,233,842,186.00  
0.06 
 LMSH 2011  
 Rp             
10,897,341,682.00  
 Rp               
5,100,086,069.00  
 Rp                         
20,049,260,741.00  
 Rp                
(14,252,005,128.00) 
 Rp                            
89,019,132,648.00  
0.16 
 LMSH 2012  
 Rp             
41,282,515,026.00  
 Rp             
10,588,729,023.00  
 Rp                         
21,885,953,387.00  
 Rp                   
8,807,832,616.00  
 Rp                          
128,547,715,366.00  
-0.07 
 LMSH 2013  
 Rp             
14,382,899,194.00  
 Rp             
13,814,790,256.00  
 Rp                         
23,741,986,390.00  
 Rp                
(23,173,877,452.00) 
 Rp                          
141,697,598,705.00  
0.16 
 MLBI 2011  
 Rp           
507,382,000,000.00  
 Rp           
671,755,000,000.00  
 Rp                              
554,839,000.00  
 Rp              
(164,927,839,000.00) 
 Rp                       
1,220,813,000,000.00  
0.14 
 MLBI 2012  
 Rp           
453,405,000,000.00  
 Rp           
539,860,000,000.00  
 Rp                              
578,799,000.00  
 Rp                
(87,033,799,000.00) 
 Rp                       
1,152,048,000,000.00  
0.08 
 MLBI 2013  
 Rp        
1,192,419,000,000.00  
 Rp        
1,181,049,000,000.00  
 Rp                              
619,035,000.00  
 Rp                 
10,750,965,000.00  
 Rp                       
1,782,148,000,000.00  
-0.01 
 SCCO 2011  
 Rp           
109,826,481,329.00  
 Rp           
134,184,022,983.00  
 Rp                       
308,114,573,861.00  
 Rp              
(332,472,115,515.00) 
 Rp                       
1,455,620,557,037.00  
0.23 
 SCCO 2012  
 Rp           
169,741,648,691.00  
 Rp           
137,153,872,387.00  
 Rp                       
327,259,432,775.00  
 Rp              
(294,671,656,471.00) 
 Rp                       
1,486,921,371,360.00  
0.20 
 SCCO 2013  
 Rp           
104,962,314,423.00  
 Rp             
20,804,645,848.00  
 Rp                       
346,452,922,148.00  
 Rp              
(262,295,253,573.00) 
 Rp                       
1,762,032,300,123.00  
0.15 
 SIPD 2011  
 Rp             
23,452,226,464.00  
 Rp             
22,464,668,307.00  
 Rp                       
601,959,454,539.00  
 Rp              
(600,971,896,382.00) 
 Rp                       
2,641,602,932,160.00  
0.23 
 SIPD 2012  
 Rp             
15,061,473,532.00  
 Rp         
(142,720,644,791.00) 
 Rp                       
694,709,250,932.00  
 Rp              
(536,927,132,609.00) 
 Rp                       
3,298,123,574,771.00  
0.16 
 SIPD 2013  
 Rp               
8,377,508,652.00  
 Rp             
88,982,040,665.00  
 Rp                       
778,323,206,714.00  
 Rp              
(858,927,738,727.00) 
 Rp                       
3,155,680,394,480.00  
0.27 
 TCID 2011  
 Rp           
140,295,062,641.00  
 Rp             
73,140,815,235.00  
 Rp                       
428,365,887,908.00  
 Rp              
(361,211,640,502.00) 
 Rp                       
1,130,865,062,442.00  
0.32 
 TCID 2012  
 Rp           
150,803,441,969.00  
 Rp           
250,453,743,262.00  
 Rp                       
483,711,637,777.00  
 Rp              
(583,361,939,070.00) 
 Rp                       
1,261,572,952,461.00  
0.46 
 TCID 2013  
 Rp           
160,563,780,833.00  
 Rp           
253,851,906,566.00  
 Rp                       
542,489,016,162.00  
 Rp              
(635,777,141,895.00) 
 Rp                       
1,465,952,460,752.00  
0.43 
 TRST 2011  
 Rp           
144,001,061,809.00  
 Rp           
219,766,236,850.00  
 Rp                    
1,275,692,982,058.00  
 Rp           
(1,351,458,157,099.00) 
 Rp                       
2,132,449,783,092.00  
0.63 
 TRST 2012  
 Rp           
112,201,202,609.00  
 Rp             
76,503,968,063.00  
 Rp                    
1,721,754,516,211.00  
 Rp           
(1,686,057,281,665.00) 
 Rp                       
2,188,129,039,119.00  
0.77 
 TRST 2013  
 Rp           
384,764,680,986.00  
 Rp           
135,466,939,215.00  
 Rp                    
2,312,193,495,081.00  
 Rp           
(2,062,895,753,310.00) 
 Rp                       
3,260,919,505,192.00  
0.63 
 TSPC 2011  
 Rp           
585,308,879,593.00  
 Rp           
587,799,605,916.00  
 Rp                       
628,233,747,022.00  
 Rp              
(630,724,473,345.00) 
 Rp                       
4,250,374,395,321.00  
0.15 
 TSPC 2012  
 Rp           
643,568,078,718.00  
 Rp           
635,028,604,390.00  
 Rp                       
713,507,901,811.00  
 Rp              
(704,968,427,483.00) 
 Rp                       
4,632,984,970,719.00  
0.15 
 TSPC 2013  
 Rp           
674,146,721,834.00  
 Rp           
448,669,480,614.00  
 Rp                       
736,165,546,442.00  
 Rp              
(510,688,305,222.00) 
 Rp                       
5,407,957,915,805.00  
0.39 
 UNTR 2011  
 Rp        
5,863,471,000,000.00  
 Rp      
10,440,274,000,000.00  
 Rp                         
12,290,310,000.00  
 Rp           
(4,589,093,310,000.00) 
 Rp                     
46,440,062,000,000.00  
0.10 
 UNTR 2012  
 Rp        
5,860,188,000,000.00  
 Rp        
6,306,434,000,000.00  
 Rp                                                   
-    
 Rp      
(446,246,000,000.00) 
 Rp                     
50,300,633,000,000.00  
0.20 
 UNTR 2013  
 Rp        
6,254,474,000,000.00  
 Rp      
12,219,782,000,000.00  
 Rp                                                   
-    
 Rp   
(5,965,308,000,000.00) 
 Rp                     
57,362,244,000,000.00  
0.30 
 UNVR 2011  
 Rp        
4,164,304,000,000.00  
 Rp        
5,461,876,000,000.00  
 Rp                                                   
-    
 Rp   
(1,297,572,000,000.00) 
 Rp                     
10,482,312,000,000.00  
0.12 
 UNVR 2012  
 Rp        
4,839,145,000,000.00  
 Rp        
5,191,646,000,000.00  
 Rp                                                   
-    
 Rp      
(352,501,000,000.00) 
 Rp                     
11,984,979,000,000.00  
0.92 
 UNVR 2013  
 Rp        
5,352,625,000,000.00  
 Rp        
6,241,679,000,000.00  
 Rp                                                   
-    
 Rp      
(889,054,000,000.00) 
 Rp                     
13,348,188,000,000.00  
0.66 
 YPAS 2011  
 Rp             
16,621,158,688.00  
 Rp             
16,053,217,304.00  
 Rp                         
50,198,003,608.00  
 Rp                
(49,630,062,224.00) 
 Rp                          
223,509,413,900.00  
0.22 
 YPAS 2012  
 Rp             
16,472,534,252.00  
 Rp           
(28,152,127,352.00) 
 Rp                         
60,148,124,287.00  
 Rp                
(15,523,462,683.00) 
 Rp                          
349,438,243,276.00  
0.04 
 YPAS 2013  
 Rp               
6,221,712,803.00  
 Rp           
(14,058,689,866.00) 
 Rp                         
72,566,207,107.00  
 Rp                
(52,285,804,438.00) 
 Rp                          
613,878,797,683.00  
0.09 
 
 
 RELEVANSI NILAI    
ASGR 2011 
Rp         633,010,000,000.00 Rp         466,985,000,000.00 Rp                      166,025,000,000.00 Rp                466,985,000,000.00 0.15 
ASGR 2012 
Rp         736,460,000,000.00 Rp         556,553,000,000.00 Rp                      179,907,000,000.00 Rp                556,553,000,000.00 0.12 
ASGR 2013 
Rp         902,306,000,000.00 Rp         633,010,000,000.00 Rp                      269,296,000,000.00 Rp                633,010,000,000.00 0.43 
ETWA 2011 
Rp         437,749,233,845.00 Rp         302,994,435,628.00 Rp                      134,754,798,217.00 Rp                302,994,435,628.00 0.44 
ETWA 2012 
Rp         445,660,434,849.00 Rp         375,955,480,827.00 Rp                        69,704,954,022.00 Rp                375,955,480,827.00 0.19 
ETWA 2013 
Rp         301,952,324,606.00 Rp         437,749,233,845.00 Rp                    (135,796,909,239.00) Rp                437,749,233,845.00 -0.31 
FAST 2011 
Rp         990,722,807,000.00 Rp         801,663,959,000.00 Rp                      189,058,848,000.00 Rp                801,663,959,000.00 0.24 
FAST 2012 
Rp      1,100,971,775,000.00 Rp         830,718,483,000.00 Rp                      270,253,292,000.00 Rp                830,718,483,000.00 2.33 
FAST 2013 
Rp      1,644,677,896,139.00 Rp         990,722,807,000.00 Rp                      653,955,089,139.00 Rp                990,722,807,000.00 1.66 
GGRM 2011 
Rp    26,605,713,000,000.00 Rp    21,320,276,000,000.00 Rp                   5,285,437,000,000.00 Rp           21,320,276,000,000.00 0.24 
GGRM 2012 
Rp    29,416,271,000,000.00 Rp    24,550,928,000,000.00 Rp                   4,865,343,000,000.00 Rp           24,550,928,000,000.00 0.20 
GGRM 2013 
Rp    33,228,720,000,000.00 Rp    26,605,713,000,000.00 Rp                   6,623,007,000,000.00 Rp           26,605,713,000,000.00 0.94 
HMSP 2011 
Rp    13,308,420,000,000.00 Rp    10,215,452,000,000.00 Rp                   3,092,968,000,000.00 Rp           10,215,452,000,000.00 0.30 
HMSP 2012 
Rp    14,155,035,000,000.00 Rp    10,201,789,000,000.00 Rp                   3,953,246,000,000.00 Rp           10,201,789,000,000.00 0.78 
HMSP 2013 
Rp    13,498,114,000,000.00 Rp    13,308,420,000,000.00 Rp                      189,694,000,000.00 Rp           13,308,420,000,000.00 0.31 
IMAS 2011 
Rp      5,708,445,072,505.00 Rp      1,607,948,775,678.00 Rp                   4,100,496,296,827.00 Rp             1,607,948,775,678.00 2.55 
IMAS 2012 
Rp      6,659,870,110,697.00 Rp      5,084,181,475,898.00 Rp                   1,575,688,634,799.00 Rp             5,084,181,475,898.00 0.80 
IMAS 2013 
Rp      6,727,022,634,910.00 Rp      5,708,445,072,505.00 Rp                   1,018,577,562,405.00 Rp             5,708,445,072,505.00 0.18 
INDS 2011 
Rp      1,136,572,861,829.00 Rp         226,351,552,268.00 Rp                      910,221,309,561.00 Rp                226,351,552,268.00 4.02 
INDS 2012 
Rp      1,752,865,614,508.00 Rp         632,249,053,230.00 Rp                   1,120,616,561,278.00 Rp                632,249,053,230.00 1.77 
INDS 2013 
Rp      1,828,318,551,877.00 Rp      1,136,572,861,829.00 Rp                      691,745,690,048.00 Rp             1,136,572,861,829.00 1.60 
JECC 2011 
Rp         142,875,793,000.00 Rp           98,713,717,000.00 Rp                        44,162,076,000.00 Rp                  98,713,717,000.00 1.44 
JECC 2012 
Rp         147,660,344,000.00 Rp         127,497,023,000.00 Rp                        20,163,321,000.00 Rp                127,497,023,000.00 1.16 
JECC 2013 
Rp         171,355,054,000.00 Rp         142,875,793,000.00 Rp                        28,479,261,000.00 Rp                142,875,793,000.00 0.20 
KAEF 2011 
Rp      1,441,533,689,666.00 Rp      1,114,034,358,646.00 Rp                      327,499,331,020.00 Rp             1,114,034,358,646.00 0.69 
KAEF 2012 
Rp      1,624,354,688,981.00 Rp      1,252,505,683,826.00 Rp                      371,849,005,155.00 Rp             1,252,505,683,826.00 0.30 
KAEF 2013 
Rp      1,811,143,949,913.00 Rp      1,441,533,689,666.00 Rp                      369,610,260,247.00 Rp             1,441,533,689,666.00 0.26 
KDSI 2011 
Rp         316,006,115,379.00 Rp         255,540,322,126.00 Rp                        60,465,793,253.00 Rp                255,540,322,126.00 0.63 
KDSI 2012 
Rp         352,008,887,573.00 Rp         279,169,054,586.00 Rp                        72,839,832,987.00 Rp                279,169,054,586.00 0.26 
KDSI 2013 
Rp         396,498,026,938.00 Rp         316,006,115,379.00 Rp                        80,491,911,559.00 Rp                316,006,115,379.00 0.55 
LMSH 2011 
Rp           97,525,195,182.00 Rp           46,785,338,474.00 Rp                        50,739,856,708.00 Rp                  46,785,338,474.00 1.08 
LMSH 2012 
Rp         110,468,094,376.00 Rp           57,202,680,156.00 Rp                        53,265,414,220.00 Rp                  57,202,680,156.00 1.93 
LMSH 2013 
Rp         115,951,209,812.00 Rp           97,525,195,182.00 Rp                        18,426,014,630.00 Rp                  97,525,195,182.00 1.18 
MLBI 2011 
Rp         329,853,000,000.00 Rp         471,368,000,000.00 Rp                    (141,515,000,000.00) Rp                471,368,000,000.00 -0.30 
MLBI 2012 
Rp         987,533,000,000.00 Rp         530,268,000,000.00 Rp                      457,265,000,000.00 Rp                530,268,000,000.00 0.86 
MLBI 2013 
Rp         553,797,000,000.00 Rp         329,853,000,000.00 Rp                      223,944,000,000.00 Rp                329,853,000,000.00 0.68 
SCCO 2011 
Rp         654,044,664,731.00 Rp         428,528,218,710.00 Rp                      225,516,446,021.00 Rp                428,528,218,710.00 1.52 
SCCO 2012 
Rp         707,611,129,154.00 Rp         519,252,194,040.00 Rp                      188,358,935,114.00 Rp                519,252,194,040.00 0.36 
SCCO 2013 
Rp         814,392,519,881.00 Rp         654,044,664,731.00 Rp                      160,347,855,150.00 Rp                654,044,664,731.00 0.25 
SIPD 2011 
Rp      1,276,742,767,154.00 Rp      1,233,011,475,857.00 Rp                        43,731,291,297.00 Rp             1,233,011,475,857.00 0.04 
SIPD 2012 
Rp      1,285,120,275,806.00 Rp      1,271,072,402,115.00 Rp                        14,047,873,691.00 Rp             1,271,072,402,115.00 0.51 
SIPD 2013 
Rp      1,287,006,215,394.00 Rp      1,276,742,767,154.00 Rp                        10,263,448,240.00 Rp             1,276,742,767,154.00 0.01 
TCID 2011 
Rp      1,096,821,575,914.00 Rp         948,480,404,874.00 Rp                      148,341,171,040.00 Rp                948,480,404,874.00 0.16 
TCID 2012 
Rp      1,182,990,689,957.00 Rp      1,020,412,800,735.00 Rp                      162,577,889,222.00 Rp             1,020,412,800,735.00 0.37 
TCID 2013 
Rp      1,283,504,442,268.00 Rp      1,096,821,575,914.00 Rp                      186,682,866,354.00 Rp             1,096,821,575,914.00 0.87 
TRST 2011 
Rp      1,352,992,459,338.00 Rp      1,237,981,945,814.00 Rp                      115,010,513,524.00 Rp             1,237,981,945,814.00 0.09 
TRST 2012 
Rp      1,709,677,140,374.00 Rp      1,326,420,630,289.00 Rp                      383,256,510,085.00 Rp             1,326,420,630,289.00 0.70 
TRST 2013 
Rp      1,761,493,183,162.00 Rp      1,352,992,459,338.00 Rp                      408,500,723,824.00 Rp             1,352,992,459,338.00 0.30 
TSPC 2011 
Rp      3,353,156,079,810.00 Rp      2,644,733,210,591.00 Rp                      708,422,869,219.00 Rp             2,644,733,210,591.00 0.27 
TSPC 2012 
Rp      3,862,951,854,240.00 Rp      3,045,935,747,008.00 Rp                      817,016,107,232.00 Rp             3,045,935,747,008.00 0.27 
TSPC 2013 
Rp      4,132,338,998,550.00 Rp      3,353,156,079,810.00 Rp                      779,182,918,740.00 Rp             3,353,156,079,810.00 0.93 
UNTR 2011 
Rp    32,300,557,000,000.00 Rp    16,165,406,000,000.00 Rp                 16,135,151,000,000.00 Rp           16,165,406,000,000.00 1.00 
UNTR 2012 
Rp    35,648,898,000,000.00 Rp    27,503,948,000,000.00 Rp                   8,144,950,000,000.00 Rp           27,503,948,000,000.00 0.30 
UNTR 2013 
Rp    38,576,734,000,000.00 Rp    32,300,557,000,000.00 Rp                   6,276,177,000,000.00 Rp           32,300,557,000,000.00 0.19 
UNVR 2011 
Rp      3,968,365,000,000.00 Rp      4,048,853,000,000.00 Rp                      (80,488,000,000.00) Rp             4,048,853,000,000.00 0.71 
UNVR 2012 
Rp      4,254,670,000,000.00 Rp      3,680,937,000,000.00 Rp                      573,733,000,000.00 Rp             3,680,937,000,000.00 0.16 
UNVR 2013 
Rp      4,598,782,000,000.00 Rp      3,968,365,000,000.00 Rp                      630,417,000,000.00 Rp             3,968,365,000,000.00 0.75 
YPAS 2011 
Rp         164,589,676,592.00 Rp         131,495,983,652.00 Rp                        33,093,692,940.00 Rp                131,495,983,652.00 0.25 
YPAS 2012 
Rp         170,811,389,395.00 Rp         148,117,142,340.00 Rp                        22,694,247,055.00 Rp                148,117,142,340.00 0.05 
YPAS 2013 
Rp         161,879,412,678.00 Rp         164,589,676,592.00 Rp                        (2,710,263,914.00) Rp                164,589,676,592.00 0.60 
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